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A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajaanmasa depan
bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatgda akan maju. Berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan dalam suatu negara ssd&lmya adalah karena guru.
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalakempbangan dan kemajuan
anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk damenjalankan tugas tugas dengan
sebaik-baiknya. Dewasa ini, ketika ilmu pengetahdan teknologi berkembang
pesat, siswa bisa belajar dimana, kapan dan apaseapai dengan minat dan gaya
belajar. Dalam kondisi semacam ini, guru tidak lagrperan sebagai satu-satunya
sumber belajar, akan tetapi berperan sebagai ¢eg@mbelajaran. Seorang desainer
di tuntut untuk dapat merancang pembelajaran dengananfaatkan berbagai jenis
media dan sumber belajar yang sesuai agar prosesefgaran berlangsung secara
efektif dan efisiert.

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari disekoRblajar merupakan hal
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut ddjp@tndang dari dua subjek, yaitu
dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, beldjalami sebagai suatu proses. Siswa
mengalami proses mental dalam menghadapi bahajabdbahan belajar tersebut

berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, naandesn bahan yang telah

! Wina SanjayalMedia Komunikasi Pembelajaranet.ke-1, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), him. 62



terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari segi gprases belajar tersebut tampak
sebagai perilaku belajar tentang suatuhal.

Apabila proses belajar itu di selenggarakan sefmraal di sekolah, tidak
lain ini di maksudkan untuk mengarahkan perubahadapdiri siswa secara
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keteeampiaupun sikap. Interaksi
yang terjadi selama proses belajar tersebut di grehg oleh lingkungannya yang
antara lain terdiri dari guru, siswa, materi pei@jg media dan berbagai sumber
lainnya®

Proses belajar pada hakikatnya adalah komunikagy proses penyampaian
pesan dari sumber pesan melalui saluran/medianterieepada penerima pesan.
Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerimen peEdalah komponen-
komponen proses komunikasi. Pesan yang di komukdmsdalah isi ajaran atau
didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannga furu, siswa, orang lain
ataupun penulis buku dan produser media. Saluraadgah media pendidikan dan
penerima pesannya adalah siswa atau Guru.

Perkembangan lImu Pengetahuan dan Tekhnologi (IFT¥8Kg begitu pesat
dewasa ini, menjadikan media pembelajaran ikut rakamg perkembangan. Proses

pembelajaran merupakan proses komunikasi dan lgstag dalam satu sistem,

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararget.ke-5, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him.17

3 Azhar ArsyadMedia Pembelajaranget. ke-17, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 1

* Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengegdraman Pemanfaatannya,
cet.ke-16, (Depok: Rajawali Pers, 2012), him. 11



maka media pembelajaran menempati posisi yang cpkafing sebagai salah satu
komponen sistem pembelajaran.

Media merupakan perantara atau pengantar pesapetagirim ke penerima
pesan yang dapat berupa sesuatu bahan/alat. D&agarnain, televisi, film, foto,
radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikahabdahan cetakan, guru, teman
sebaya, buku teks, lingkungan sekolah, dan luaplakkadalah media.Selain
pendapat tersebut, Gearlach & Ely (1971) dalam #&dsyengatakan bahwa:

Media apabila dipahami secara garis besar adalafusiea materi, atau

kejadian yang membangun kondisi yang membuat sisampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi mermengertian ini, guru,
teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah maugamn sekolah, bagi

seorang siswa merupakan mefia.

Menurut kemp dan Dayton (1985) dalam wina , bahevdapat kontribusi
yang sangat penting penggunaan media dalam pres@sgtajaran yakni:

1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih teastand

2. Pembelajaran dapat lebih menarik.

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif .

4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat di perpendek.

5. Kualitas pembelajaran dapat di tingkatkan.

6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun di@aanapun
diperlukan.

7. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaraia ggoses pembelajaran

dapat di tingkatkan.
8. Peran guru berubah ke arah yang poSitif.

Dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran dgktifedan fungsional,

maka fungsi media pembelajaran sangat penting udiolanfaatkan. Pemakaian

® DaryantoMedia Pembelajaranget.ke-1, (Bandung: Satu Nusa, 2010), him. 6

® Barnawi dan M.Arifin Mengelola Sekolah Berbasis Interpreneursleigt.ke-1, (Jogyakarta:
Ar-Ruza Media, 2013), him. 152

" Azhar ArsyadMedia. . .,him. 3

8 Wina sanjayalMedia. . .,hlm. 72



media dalam proses pembelajaran dimaksudkan unemkpertinggi motivasi belajar
dan daya cerna siswa terhadap informasi atau npaerbelajaran yang diberikan.

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman, Motivasi adaf@rubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai munculrfgaling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujdian.

Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung tiga elementing yakni:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu manusia.

2. Motivasi ditandai munculnya rasa/feeling afeksieseang.

3. Motivasi akan diransang karena adanya tujdan.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahakunenyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan mgiakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakamsagelakkan perasaan tidak
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang okgidr dari luar tetapi motivasi itu
tumbuh dalam di dalam diri seseordng.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwéivasi adalah dorongan
kuat yang berasal dari dalam diri individu manusiduk melakukan suatu aktivias
tertentu yang berawal dari adanya rangsanganalaarfluar.

Bentuk media pembelajaran yang digunakan dalamlipanedi Madrasah

Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adalah media DV@digital video disc)atau sering

disebut {ligital versatile disf Merupakan sarana yang menawarkan penyimpanan

°Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajacet.ke-21, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 73-74

pid.

Yipid., him. 75



digital dan pemutaran kembali video gambar bergeCakram ini berukuran sama
dengan CD audio tetapi bisa menampung cukup datk @mpat film fitur berdurasi

penuh (hampir sembilan jam video) dengan trek sbarkualitas tinggi. Seperti CD,
media DVD memiliki akses acak instan dan sangatrtaama?

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bafdigital video disc)DVD
adalahsofwereyang memiliki kapasitas penyimpanan data lebitabdari pada kaset
standar biasa serta memiliki kualitas suara yahinlbagus dan tahan lama. Media
DVD sangat efektif diterapkan dalam pembelajargoege mata pelajaran akidah
akhlaq pada tingkat Madrasah Ibitidaiyah sebagainMadrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli
Palembang. Adapun materi yang bisa menggunakarnaniddD yakni, seperti rukun
iman, rukun islam, Asmaul Husna, adab bertetanggigb bertamu, dan lain
sebagainya. Media pembelajaran sangat menentulcap#enya proses pembelajaran
dalam setiap pembelajaran tidak terkecuali padaa rpatajaran akidah akhlaq di
tingkat sekolah Madrasah Ibtidaiyah. Pada pemedralajakidah akhlaq ini penulis
mengambil materi pelajaran akhlaq terpuji dan akh&cela dengan menggunakan
media DVD. Dengan menggunakan media DVD matergjpedn akhlaqg terpuji dan
akhlaq tercela dapat diajarkan kepada siswa bevigdea yang diputar menggunakan
DVD Player kemudian ditontonkan kepada siswa. Dengan medjadiharapkan
pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa sehimggmt meningkatkan minat,

perhatian, motivasi, serta hasil belajar siswa.

12 Sharon E. Smaldino dkKeknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajdgkarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 409



Berdasarkan penjelasan tersebut perlu diadakanifeméebih lanjut terkait
pengaruh media pembelajaran khususnya DVD dengsdiasnbelajar siswa pada
mata pelajaran akidah akhlaq. Oleh karena itu diskan judul penelitian “Pengaruh
Penggunaan Media DVD dengan Motivasi Belajar Sigada Mata Pelajaran Akidah

Akhlag Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Patgang.”

B. Permasalahan
a. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observsi ataupun pengamatandymkgkan peneliti di Ml
Al-‘Adli Palembang, dapat digambarkan bahwa:

1. Dilingkungan Ml Al-‘Adli Palembang di temukan guyang menggunakan
media pembelajaran tradisional sebagai medianyandalroses belajar
mengajar.

2. Di lingkungan MI Al-‘Adli Palembang masih banyakswia yang kurang
memperhatikan pelajaran ketika guru menjelaskaaigrain.

3. Di lingkungan Ml Al-‘Adli Palembang, ditemukan meéisi belajar Akidah
Akhlag yang masih tergolong rendah.

b. Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang dilakukan ini bertujuam agssalah yang
dibahas dapat lebih jelas dan juga mencegah peajelgenjelasan yang menyimpang
dari masalah yang sebenarnya yang akan ditelitielRian ini dibatasi yaitu:

1. Media yang digunakan dalam penelitian ini adaladien®VD.



2. Motivasi yang diambil adalah motivasi belajar dangaenggunakan media
DVD ketika mengajar di kelas.
3. Motivasi belajar yang diambil dalam penelitian adalah motivasi belajar
siswa kelas V MI Al-‘Adli Palembang.
¢. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelittinadalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penggunaan media DVD pada mata pelajdidah Akhlaq
siswa kelas V di Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Padang?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas Vdengan memakan media
DVD pada mata pelajaran Akidah Akhlag di Madrashtida’iyah Al-
‘Adli Palembang?
3. Bagaimana pengaruh penggunaan media DVD dengarvasiotielajar
siswa kelas V pada mata pelajaran Akidah Akhlag Midrasah

Ibtida’iyah Al-‘Adli Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswangan
menggunakan media DVD pada mata pelajaran Akidahladkdi Ml

Al-‘Adli Palembang..



b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antamggpeaan media
DVD dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajakidah Akhlaq

di Ml Al-‘Adli Palembang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengaruh penggumaadia DVD
dengan motivasi belajar siswa pada mata pelaj&idataakhlag.
b. Bagi guru, penelitian ini sebagai salah satu carakumengetahui
media apa yang tepat digunakan untuk meningkatlaivasi belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlag.

D. Tinjauan Kepustakaan

Tinjaun pustaka yang dimaksud disini adalah memngitapy memeriksa daftar
pustaka untuk mengetahui penelitian-penelitian yauglah pernah dilakukan
sebelumnya.

Eliyana (2014) dalam skripsinya,"Hubungan Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Motivasi Belajasw& pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Bangun Ruang Sisi datar Kelasl\di SMP Nurul Iman
Palembang.”Berdasarkan penelitiannya, beliau menyimpulkanianpdmbelajaran
Power Point dengan yang di ajar secara konvensigaala mata pelajaran

matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datas k&Il di SMP Nurul Iman



Palembang pada skripsi ini dapat di ambil kesimpulahwa berdasarkan hasil
penelitian yang telah di lakukan di perolehlébih besar dari pada yaitu 2,03
<15,13 >2,72 ini berarti hipotesis nihilnya di tolartinya bahwa kedua Variabel
tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Neti Handayani (2012) Dalam skripsinyd&eningkatan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Melalui Media LCD pada Sidedas IV SDN 1 Jejawi
Kec.Jejawi Kab.OKI.Berdasarkan hasil penelitiannya, beliau menyimpulka
penggunaan Media LCD dapat meningkatkan motivatajdre siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini dapdihtdrpada prasiklus siswa yang
memiliki motivasi belajar kategori sangat baik deamyak. 8 orang siswa atau 25 %
dari 32 orang siswa, motivasi belajar kategori badla 3 orang atau 9,4% dari 32
orang siswa. Motivasi belajar kategori cukup adarahg atau 12,5% dari 32 orang
siswa dan motivasi belajar kategori sangat kurgéhgrang atau 37,5% dari 32 orang
siswa'*

Isrina Laila (2013) dalam skripsiny®engaruh Media Video Compact Disc (VCD)
terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pengam Jenazah Kelas X di MAN 1

Palembang”. Berdasarkan penelitiannya, beliau menyimpulkadien VCD mempunyai

pengaruh yang sangat signifikan terhadap motiveksijdr pada materi pengurusan jenazah

“Eliyang “Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Power Pdmigan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran MaterkatMateri Bangun Ruang Sisi
datar Kelas VIII di SMP Nurul Iman Palembangkripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2012) 64, t.d

“Neti Handayani“Peningkatan Motivasi Belajar Pnedidikan Agamdafs Melalui Media
LCD pada Siswa Kelas IV SDN 1 Jejawi Kec. Jejawb.K@KI.”Skripsi Sarjana Pendidikan Islam
(Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2012),74, t.d
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karena berdasarkan berdasarkan perbandingan tilai proses pembelajaran terhitung
sulitdapat menjadi mudah dengan bantuan media V&ia pnateri pengurusan Jenazah di
MAN 1 Palembang membuat pembelajaran menjadi memaglalui penerapan media
VCD.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa tulisan yang dibuelh gleneliti mendapat kesamaan
dengan judul-judul yang sudah ada sebelumnya, ysgtirang guru harus kreatif dalam
melihat kekurangan dan kelebihan siswa-siswanyandainenerima pelajaran dan juga
terdapat kesamaan dalam menggunakan media penaelajatuk meningkatkan motivasi
belajar. Tetapi terdapat juga perbedaan yaitutédrlpada media apa saja yang digunakan

oleh guru dalam mengajar karena media itu banyleddideagian-bagiannya.

E. Kerangka Teori

Dalam proses pencapaian pendidikan di dalam swatibdga pendidikan
khususnya sekolah, ada bagian-bagian yang akan emgaphi tingkat keberhasilan
pendidikan dan pengajaran. Metode, kurikulum, kind&epala sekolah, dan sarana
prasarana adalah yang termasuk ke dalam bagiaarbdgatas.

Siswa merupakan pusat aktivitas yang dijadikan galg@ertimbangan utama
dalam pengemasan media pembelajaran. Media pemtagidjdak lagi difungsikan
sebagai penyalur pesan belaka, akan tetapi lebiltulgakni sebagai sumber belajar

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembalajdirancang berdasarkan

“lsrina Laila “Pengaruh Media Video Compact Disc (VCD) terhadsiotivasi Belajar
Siswa pada Materi Pengurusan Jenazah Kelas X di MARalembang.Skripsi Sarjana Pendidikan
Islam, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 20[b3) 9B, t.d
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analisis kebutuhan. Dengan demikian kebutuhan asisverupakan titik pangkal
produksi media pembelajardh.

Kata media berasal dari bahasa latin, yang bentuggalnya adalah medium.
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara ataggntar terjadinya komunikasi
dari pengirim menuju penerima. Berdasarkan defteisiebut, dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran merupakan sarana perantara getaes pembelajardhMedia
pembelajaran berasal dari kata media dan pembmtajeBecara lesikal, media
merupakan bentuk jamak dari katedium Media berasal dari bahasa latin, yaitu
medius,yang berarti “tengah”, perantara atau pengantadi®emerupakan perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerimanpesay dapat berupa suatu bahan
(softwere)dan ala(hardwere)*®

Perolehan pengetahuan siswa akan semakin abstrakilaaphanya di
sampaikan melalui bahasa verbal. Hal ini memunglartierjadinya verbalisme, yaitu
siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa mematemmengerti makna dalam
kata tersebut. Selain dapat menimbulkan verbalistae kesalahan persepsi,
menyampaikan informasi yang hanya melalui bahasbhal/guga dapat membuat

gairah siswa untuk menangkap pesan semakin kukamgna siswa kurang diajak

'*Wina sanjayaMedia. . .,him. 112
" DaryantoMedia. . .,him. 4
18 Barnawi dan M. Arifin,Mengelola. . .him. 152
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berfikir dan menghayati pesan yang disampaikanh Glrena itu, peranan media
pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu kegiesiajar mengajar’

Dilihat dari jenisnya, media di bagi menjadi 3 egaitu:

1. Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja.rtsepdio,
tape recorder, piringan hitam, dan rekaman suara.

2. MediaVisual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidakgandung
suara. Seperti lukisan, gambar, transparansi,alarsébagainya.

3. MediaAudio Visua) yaitu jenis media yang selain mengandung unsanasu
juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihger8eekaman video,
televisi, slide suara, dan sebagaifya.

Jenis-jenis media pembelajaran yang cocok digunaleala mata pelajaran
akidah akhlag di MI menurut penulis adalah medialGceseperti buku pelajaran,
majalah, poster, kartun, komik gambar. Media Audisual seperti(digital video
disc) DVD, film, televisi, komputer, serta media maraudan lingkungan.

Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggeralg yafah menjadi aktif.
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, tengeila kebutuhan untuk mencapai
tujuan sangat dirasakan/mende$aRerikut ada beberapa pengertian motivasi, yaitu

sebagai berikut:

19 Mastur FaiziRagam Metode Mengajarkan Eksakta pada Mugdgjakarta: Diva Pers,
2013), him. 55-56

*Wina SanjayaMedia. . .him. 118

% sardiman|nteraksi. . .him. 73
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1. Motivasi adalah unsur yang berhubungan dengan keatkenuntuk
menyadari, mewujudkan sasaran tertentu (orient@asrkh hasil-hasil dan
inovasi), dan sikap terhadap para pihak lain damaladang (pelanggan,
para rekan kerja, para penyedia, dan lainfya).

2. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis gyabersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalanpé@aimbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Sisvganyamiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakikaiatan belajar

3. Motivasi adalah penggerak/pendorong untuk melakukaatu pekerjaan.
Yang bisa berasal dari dalam diri dan juga luair 8diotivasi yang berasal
dari dalam diri(intrinsik)yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari,
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuativadb yang berasal
dari luar diri (ekstrinsikyaitu dorongan yang datang dari luar diri
(ingkungan), misalnya dari orangtua, guru, tem@md&n, dan anggota
masyarakat’

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpuliediwa motivasi adalah
suatu dorongan yang berasal dari dalam diri dandiramanusia untuk melakukan

suatu perbuatan sehingga seseorang bisa melakakawmapan tersebut dengan penuh

2 \Wowo Sunaryo Kuswan®asar-dasar Pendidikan Vokasi dan KejurygBandung:
Alfabeta, 2013), him. 30

% sardiman|nteraksi . . .him. 74

2 M.Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 57
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semangat dan penuh kesadaran. Muhammad Ismail maékeyu motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitasmgaralain:

1. Motivasi materi atau kebendadal-quwwah al-madiyyah)yang meliputi
tubuh manusia dan alat yang diperlukan untuk mefmekebutuhan
jasmaninya.

2. Motivasi emosional atau non-matef@l-quwwah al-ma’nawiyah),yang
berupa kondisi kejiwaan yang senantiasa dicari idgm dimiliki oleh
seseorang.

3. Motivasi spiritual (al-quwwah ar-ruhiyah), yang berupa kesadaran
seseorang bahwa dirinya mempunyai hubungan denlgm SWT2°

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasiagel yakni sebagai
berikut:
a) Cita-cita atau Aspirasi siswa
b) Kemampuan siswa
c) Kondisi siswa
d) Kondisi lingkungan siswa
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
f) Upaya guru dalam membelajarkan sisia.
F. Variabel dan Definisi Operasional

a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini yaitu pengaruh penggunaaedi DVD dengan
motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakanabel X dan Y. Variabel X
adalah variabel pengaruh, Pengaruh penggunaan MeWia dan Variabel Y
terpengaruh, Motivasi belajar siswa kelas V Ml AHli Palembang. Agar lebih

jelasnya perhatikan gambar dibawah ini:

Penggunaan Medii DVD Motivasi Belajar siswa

L

Variabel X (Pengaruh) Variabel Y (Terpengaruh)

% Hafiz Abdurrahmaniskursus Islam Politik dan SpiritualBogor: Al-Azhar Press, 2014),
him. 94
% Dimyati dan MudjionoBelajar. . .him. 97
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b. Definisi Operasional
Definisi Operasinal adalah suatu definisi yang dikas kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikagiégiatan?’Menurut Mc. Donald,
motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgoyang ditandai munculnya
“feeling dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanyant Dari pengertian
yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiganele penting.

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri
setiap individu manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, “rasa/feeliraféksi seseorang.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. xativasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatuyasi tujuan

Adapun indikator seorang siswa termotivasi mensandiman diantarnya:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus memeiasn waktu
yang lama dan tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (Tidak lekas putus asa).

3) Siswa bergairah belajar (Aktif bertanya dan menfavpertanyaan
guru).

4) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhaan
permasalahan yang dihadapi ketika belajar.

5) Sering mencari dan memecahkan soal-soal.

6) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang sudah diyakini.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakan
sesuatuf’

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwékatok seorang siswa
termotivasi dalam belajar adalah selalu datangt tepktu ke sekolah, memiliki rasa

percaya diri, aktif bertanya dan menjawab pertanypau, tidak membuat keributan

2" Moh.Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 126
8 Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta: Rajawali Pers, 2014), him.
74
#Ibid., 83
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di dalam kelas, selalu memperhatikan penjelasan, gamtusias dalam mengikuti
pelajaran, wajahnya ceria, tidak murung, tidak naemgk, tidak mudah bosan, dan
betah di dalam kelas selama pembelajaran berlaggsun

Adapun langkah (secara umum) yang perlu diketalaand penggunaan
media DVD untuk kegiatan pembelajaran yakni melipatsiapan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut. Dalam langkah persiapan, ada belaehap yang perlu dilakukan guru,
yaitu sebagai berikut:

Siapkan mental peserta didik agar dapat berpereara aktif sehingga paling
lambat sehari sebelumnya. Hal itu (rencana kegigi@mbelajaran dengan
memanfaatkan media) harus sudah diberi tahukan dkepaereka. Kemudian,
pastikan bahwa peralatan yang akan digunakan unerkampilkan program DVD
dapat berfungsi dengan baik.

a. Pastikan bahwa topik yang akan dibahas tersediatrikas dan usahakan
anda selaku guru telah meameiviewnya terlebih dahulu sebelum
menyajikan untuk pembelajaran.

b. Pastikan bahwa diruangan tempat kegiatan pembetajeersediapower
listrik yang dibutuhkan untuk memutar program.

c. Ruangan hendaknya diatur sedemikian rupa (cahaydilasi, pengaturan
tempat duduk, dan ketenangan) sehingga peserta afighat mengikutinya

dengan nyamaif.

*Daryanto Media Pembelajaran(Bandung: Satu Nusa, 2010) him. 49
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Pada langkah pelaksanaan, hal-hal yang haruskditk antara lain sebagai
berikut:
a) Usahakan posisi penyimpanan file sudah berada p#aenkegiatan
pemutarannya dan tinggal menekan tomiBday” atau “On”
b) Usahakan peserta didik sudah berada ditempat kegi¢embelajaran,
setidaknya 15 menit sebelum kegiatan pembelajaranlai.
c) Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik tedpad materi
pembelajaran yang akan disampaikan melalui media.
d) Putarkan program dengan memutar atau menekan tdilayl'.
e) Usahakan suasana tetap tenang/kondusif selama gramuprogram
media.
f) Perhatikan dan catat berbagai reaksi peserta digllama mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memanfagiicgram media
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban semetara terhadap ammasalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakdalam bentuk
pernyataariAdapun hipotesis dari penelitian ini yakni
Hipotesis alternatif (Ha): Media pembelajaran DVD berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa kelas V Ml Al-

‘Adli Palembang

bid.,
32 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikatlakarta: Alfabeta, 2009), him. 96
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Hipotesis Nihil (Ho) . Penerapan media DVD tidak berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa kelas V Ml Al-

‘Adli Palembang.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianyatu penelitian
komparatif, yaitu jenis penelitian yang sifathya mibandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua etabh sampel yang
berbeda, atau pada waktu yang berbeda.
b. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan yang dilakukan dalam peneliiidanadalah

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

2. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kuanti@if kualitatif. Data
kuantitatif yang di dapat dari penelitian ini yadata mengenai jumlah siswa
kelas V di MI Al-‘Adli Palembang, jumlah guru, lé&ta@jeografis dan keadaan
sarana dan prasarana yang tersedia yang dapat jareguommoses pendidikan

di Ml Al-‘Adli Palembang. Sedangkan data kualitayifitu perbandingan
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motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah mengganmaedia DVD dalam
proses belajar mengajar.
b. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber data pokok diambil daswa dan guru
yang ada di MI Al-‘Adli Palembang.
3. Populasi dan Sampel
a.Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitBarikut akan
ditampilkan tabel keterangan:Populasi dari pemelitni seluruh siswa Ml Al-
‘Adli Palembang kelas I, II, lll, IV, V, dan VI dgan jumlah 369 orang
siswa.
b.Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstiig dimiliki oleh
populasi tersebut. Menurut suharsimi arikunto, jikalah populasi kurang
dari 100 orang maka sampelnya dapat diambil sémdan jika jumlah
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil sdrppaelitian antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Megingat populasinyshld00 maka tidak
semua populasi dapat dijadikan sampel dalam pemeliddapun sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, dengamgh siswa 25 orang.

Berikut akan ditampilkan tabel keterangan:

3 Suharsimi,ArikuntpProsedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka

Cipta, 2006) him. 134
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Tabel 1
Rincian kelas V MI Al-‘Adli Palembang
Kelas Jenis kelamin jumlah
Pria Wanita
Kelas V 15 10 25

4. Teknik Pengumpulan Data.

Data yang dapat didapat dalam penelitian yang waldak di MI Al-

‘Adli Palembang ini berdasarkan hasil observasiwarcara (interview), dan

dokumentasi. Berikut rinciannya.

a)

b)

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyaspesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain yaitu wawaaadan kuesioner, kalau
wawancara dan kuesiner selalu berkomunikasi dengamg, maka
observasi tidak terbatas, tetapi juga objek-objkgylain. Observasi yang
peneliti lakukan adalah dengan mendatangi langdokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian yaitu di MI Al-‘Adli Rembang.

Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpul gethaila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemulamasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin ragtahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respopdesedikit atau

kecil. Yang tujuannya untuk mengumpulkan informa&¥awancara yang
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peneliti lakukan di MI Al-‘Adli Palembang ini addlavawancara langsung
kepada pihak tata usaha (TU) dan juga kepada gitnakselaku pengajar.
c) Dokumentasi
Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoletiormasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yam@adh responden.
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan datdamg gambaran
umum mengenai sejarah berdirinya MI Al-‘Adli Paleanly dan juga
motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajatadah akhlag dalam
bentuk nilai.-nilai.
d) Angket (kuesioner)

Kuesioner atau angket adalah cara pengumpulan lathentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah dpgaianyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Penggunaan angket ini dalam proses
pembelajaran terutama bertujuan untuk memperoléh deengenai latar
belakang peserta didik sebagai salah satu bahamdaknganalisis tingkah
laku dan proses belajar mengajar mereka.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian yang dilakuklaml Al-‘Adli

Palembang ini dilakukan menggunakan analisis dai@antitatif (analisis

statistik). Analisis data ini diperlukan untuk mesyn dan
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menginterpretasikan data (kuantitatif)y yang sudgberdleh dengan cara

sebagai berikut:

L NYXY -EXNXY)
Y JINIXT - C NI Y - (V)2

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N = Jumlah Responden

X = Jumlah skor dari tiap item

Y = Jumlah skor total

I. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Mdasal
Identifikasi Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penaealjtia
Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Variabel Dan Dsfini
Operasional, Hipotesis  Penelitian,  Metodologi
Penelitian, Teknik Analisis Data, Dan Sistematika

Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori : Media Pembelajaran Dan Fungsi Media Pembelajaran,
Pengertian Media DVD Dan Sejarah Media DVD,
Keunggulan Dan Keterbatasan Media DVD, Langkah-
Langkah Menggunakan Media DVD, Pengertian,

Macam- Macam, Dan Indikator Motivasi Belajar, Fakto

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilekarta : Rineka
Cipta, 2010), him. 317
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Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar,

Menumbuhkan Motivasi Belajar

Penelitian :Sejarah MI Al-‘Adli Palembang, Letak
Geografis Ml Al-‘Adli Palembang,Keadaan Keadaan
Siswa, Guru, Dan Karyawan MI Al-‘Adli Palembang,
Keadaan Sarana Dan Prasarana, Tata Tertib Siswa, Da
Prestasi Siswa MI Al-Adli Palembang, Tugas Dan
Kewajiban Kepala Madrasah.

:Deskripsi Hasil Penelitian,Analisis Pengaruh Media

Pembelajaran DVD Dengan Motivasi Belajar Siswa M A

‘Adli Palembang Menganalisis Data Yang Telah Didapat

Menggunakan Rumus yang ada.

: Kesimpulan dan Saran
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran dan Fungsi Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa lain dan merupagatikjamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atngamtar®Menurut ibrahim,
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dgyga&iai untuk memberikan
rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar mandalam rangka mencapai tujuan
instruksional terte’ Media pemebelajaran adalah segala sesuatu yangt dap
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, @erakm keamanan peserta didik,
sehingga dapat mendorong tercapainya proses paieadf Oemar Hamalik
mengatakan bahwa media bahwa media pendidikanhadidg metode, dan tehnik
yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkamaukasi dan interaksi antara
guru dan peserta didik.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkawdahedia pembelajaran
adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikam gesididikan, yang dengan
sarana tersebut dapat merangsang siswa untuk @teaerima pesan) yang dapat
dilihat, didengar, dan dibaca melalui sarana terseb

Adapun fungsi media pembelajaran diantaranya dapanpertinggi hasil

belajar yang dicapainya. Apa beberapa alasan, mengeedia pengajaran dapat

% Hasdya. W. BachtiaMedia Pendidikan(jakarta: Rajawali, 2013) , him. 6

3 Nur Hayati YusufMedia Pengajaran(Surabaya: Dakwah digital Press, 2005), him. 6

% Yunus Nawagayletodologi Pengajaran Agama Islafnjakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
him. 137

39 Oemar HamalikMedia Pendidikan( Bandung: citrah Adityah Bakti, 1999) him. 2
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mmepertinggi proses belajar siswa. Alasan pertagngebaan dengan manfaat media

pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain:

a.

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggaindapat
menumbuhkan motivasi belajar

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehufmggt lebih mudah
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswaguossai tujuan
pengajaran lebih baik

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak senmatta komunikasi
verbal melaluipenuturan kata-kata oleh guru, sejangjswa tidak bosan
dan guru kehabisan tenaga, apalagi untuk guru nemgatuk setiap jam
pelajaran

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, Isetidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas gperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-{&in.

Sedangkan menurut Zakiah Drajat bahwa fungsi meadta:

Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimilikiagisurid.

Dapat mengatasi batasan ruang kelas

Menghasilkan keseragaman pengamatan

*“*Nana Sudjana dan Ahmad Riviledia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013), him. 2
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d. Membangkitkan keinginan dan minat baru
e. Memotivasi dan merangsang anak untuk belajar

f. Menanamkan konsep belajar yang benar, kongkretedgistis®*

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwdiangembelajaran sangat
berperan penting dalam tercapainya tujuan pembafajaDengan menggunakan
media pembelajaran, siswa akan lebih mudah memapanjelasan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dan siswa juga adamotivasi untuk lebih lebih
semangat dalam belajar.

1. Pengertian Media DVD dan Sejarah Penggunaan Media \ZD
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadibdvapa klasifikasi
tergantung sudut mana melihatnya.
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjagiedis, yakni:

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di @densgja, atau
media yang hanya memiliki unsur suara, sepertoradpe recorder,
kaset, piringan hitam dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilisaja, tidak
mengandung unsur suara. Seperti film slide, fotandfaransi,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yanetaticseperti

media grafis dan lain sebgainya.

1 Zakiah DrajatMetodologi Pengajaran Agama Isladakarta: Bumi Akasara, 2008), him.
185



27

3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selaeBngandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapatatdilBeperti
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, skdara, dan lain
sebagainya.

b.  Dilihat dari kekmampuan jangkauannya, media dapbtdi menjadi 2
yaitu:

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan seakrdgeperti radio
dan televisi. Melalui media ini siswa dapat memjaeiehal-hal atau
kejadian yang aktual secara serentak tanpa harugggueakan
ruangan khusus.

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oledng dan
waktu seperti film, slide, video, dan lain sebgaiffy

Adapun media yang peneliti gunakan dalam peneitinadalah medi®igital
Video Disc(DVD) yang tergolong kedalam jenis media Audiolék

1) Pengertian MediaDigital Video Disc (DVD)

Seperti halnya Audio yang bisa didigitalkan, gamb@eo dalam format

analog dapat diubah menjadi format digital. Deng@eo digital yang disimpan di
DVD atau dikomputer, guru dan siswa bisa menyuntogten dan urutan dari
gambar-gambar bergerak. Video digital bisa direkayadisimpan, diduplikasi,
dikirimkan ke satu komputer ke komputer lainnya,n ddiputar ulang tanpa

kehilangan kualitasnya. Video digital bisa memberalitas tertinggi dari gambar,

*Wina SanjayaMedia...,him.118
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bergantung pada sebesar 500 garis resolusi, dudiged| dari kaset video. Media
Video digital juga bisa ditonton pada berbagai katan, yang memungkinkan para
siswa untuk mempelajari gambar dari yang sangatdasampai yang sangat cefrat.
Media DVD merupakan sarana yang menawarkan penyiampdigital dan
pemutaran kembali video bergerak. Cakram ini bearkusama dengan sebuah
(compact discCD Audio tetapi bisa menampung cukup data untugarfilm fitur
berdurasi penuh (hampir sembilan jam video). Dertgak suara berkualitas tinggi.
Seperti CD, Media DVD memiliki akses acak instam dangat tahan lama. Media
DVD menyediakan kualitas gambar dan suara ungglilzandingkan dengan kaset
video standar. Tidak seperti kaset video, media Diflak rusak sejalan dengan
waktu. Media DVD melakukan hal-hal untuk film sepéialnya yang dilakukan CD
untuk musik**Media DVD memilki kapasitas penyimpanan yang lebésar, lebih
cepat ketimbang CD, dengan muatan video berkuadtea sinema, dan lebih baik
ketimbang piringan penyimpanan data untuk keperlaadio maupun komputer
PC® Sedangkan menurut daryanto, media DVD adalah kepeayimpanarfile
Audio yang dibuat untuk merampingkan sistem penyimpayan8elain ramping,
juga memiliki kemampuan meyimpan file yang lebihnyek jika dibandingkan

dengan kaséf

3 Sharon E. Smaldino dkKTeknologi Pembelajaran dan Media Pembelajar@lakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011) , him. 409
44 i
Ibid.
5 Abdul Kadir dan Tara ch. Triwahyurengenalan Teknologi Informagogyakarta:
Andi, 2005) him. 207
¢ Daryantg Media. . ,him. 41
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwdianeVD adalah sebuah
format video digital yang memiliki kemampuan mengan data digital lebih besar
dibandingkan dengan kaset standar biasa. Sertalikiekoglitas gambar dan suara
unggulan.

1) Sejarah Media DVD

Pada bulan desember 1995, sembilan perusahaarroalkkiterkemuka
(Thoshiba, matsushita, sony, philips, time warngioncer, JVC, Hitachi, dan
Mitsubishi) menyetujui untuk membuat suatu piringan optik bamntuk
mendistribusikan multimedia serta rekaman bioskamgy berdurasi panjang.
Teknologi ini DVD. Teknologi ini tidak hanya mampuenyimpan data digital dalam
kapasitas gigabyte, tetapi juga dapat menyimpaeovidil-motion (MPEG-2) dan
Audio berkualitas tinggf’

2. Keunggulan dan keterbatasan Media DVD

a. Keunggulan Media DVD

Adapun keunggulan dari media DVD yaitu: memilikiukéungan yang jelas

daripada gambar diam dalam menampilkan konsep dirgarakan sangatlah

penting sekali untuk belajar. Video memungkinkanrapaiswa untuk

mengamati fenomena yang mungkin saja terlalu babay@k dilihat secara

langsung, seperti gerhana matahari, letusan gurnangpi, atau suasana

perang. Melalui video, siswa bisa melihat sebuamapw®ilan berulang kali

untuk bisa menyamai. Dengan melihat program vidagsdma-sama, sebuah

“Abdul Kadir dan Tara ch. TriwahyurPengantar. . .him. 207
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kelompok orang yang berbeda-beda bisa membanguar dessamaan
pengalaman untuk membahas sebuah isu secara 8fektif

Keunggulan media DVD lainnya yaitd) Kapasitas simpan yang jauh
lebih besar dibandingkan dngan CD, mulaiari kapa#td GB ( Single layer
,single sided) memungkinkan film sepanjang 2 jamatepung dalam satu
keping DVD,lengkap dengan trek audio dolby surrowlash DTS 5.1 dan
ekstra bonus. 2) kapasitas gambar yang jauh ledilh (40x480) dibanding
engan CD yang hanya berkapasitas (352x240), dekagzasitas audio dolby
surround prologic dan DTS 5.1 yang menjamin kuslituara yang
menggelegar. 3) Failitas tambahan sperti sutitléfimgual, multianggel
(sudut pandang berbeda adegan film), ekstra trdéedain-lair’’

b. Keterbatasan Media DVD

Adapun keterbatasan dari media DVD adalah: kecepatang tetap.

Meskipun video bisa dihentikan untuk diskusi, ifdak selalu dilakukan dalam

penayangan untuk kelompok. Banyak video, terutanodyksi setempat, sebagian

besar terdiri dari penayangan orang-orang yangréidari jarak dekat. Video itu

buruk dalam menyajikan informasi abstrak dan nisoal. Meskipun video memiliki

keuntungan bagi konsep yang melibatkan gerak, iagkio tidak cocok bagi topik

lain dimana kajian terperinci mengenai sebuah Vitwaggal dilibatkan (misalnya

**Sharon E.Smaldino dkReknologi. . him. 412
49(Online) http:www.stust.Revi Ferdian Pratama, Kélah CD dan DVD, 4 April 2014, him,
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peta, diagram pengkabelan, atau diagram organfSasjem Region Code (SRC)
yang membatasi peredaran keping DVD dan DVD plapunk beberapa negara atau
suatu kawasan tertemntu didunia ini. Konsorsium DMBmbagi dnia menjadi 5
region : (1). eropa barat , jepang dan afrka sel@nasia tenggara, (3) australia dan
amerika selatan, (4) asia, erpa timur dan afr®aRRC. Sistem enkripsi (CSS), yang
membuat buckup DVD menjadi sulit, dan juga menkaht untuk memainkan
flatform linux secara legal karena membutuhkannkseuntuk mendeskripsikan
nya>!
3. Langkah-langkah Menggunakan Media DVD

Ada beberapa langkah (secara umum) yang perluatiiietialam penggunaan
media DVD untuk kegiatan pembelajaran. Langkah&ahg tersebut meliputi
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Dalagkkh persiapan, ada beberapa hal
yang perlu dilakukan guru, yaitu sebagai berikap&an mental peserta didik agar
dapat berperan secara aktif sehingga paling lasgbatri sebelumnya hal itu (rencana
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan medra¥ tsdah diberi tahukan
kepada mereka. Kemudian, pastikan bahwa peralaag gkan digunakan untuk
menampilkan program DVD dapat berfungsi dengan. baik

a. Pastikan bahwa topik yang akan dibahas tersedetriges dan usahakan

anda selaku guru telah meureiviewnya terlebih dahulu

sebelum menyajikan untuk pembelajaran.

50 hid.
1 |bid. him. 1
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b. Pastikan bahwa diruangan tempat kegiatan pembatajarsedigpower

listrik yang dibutuhkan untuk memutar program.

. Ruangan hendaknya diatur sedemikian rupa (cahaymtilasi,

pengaturan tempat duduk, dan ketenangan) sehireggatp didik dapat

mengikutinya dengan nyamah.

Pada langkah pelaksanaan, hal-hal yang haruskditk antara lain sebagai

berikut:

. Usahakan posisi penyimpanan file sudah berada pé#emegiatan

pemutarannya dan tinggal menekan tomiBday” atau “On”

. Usahakan peserta didik sudah berada ditempat keg@@mbelajaran,

setidaknya 15 menit sebelum kegiatan pembelajamaunlai.

. Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik tedpadmateri

pembelajaran yang akan disampaikan melalui media.

. Putarkan program dengan memutar atau menekan tdiRlay!'.

. Usahakan suasana tetap tenang/kondusif selama gg@amuprogram

media
Perhatikan dan catat berbagai reaksi peserta didiama mereka

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memanfagticgram media.

Pada langkah pelaksanaan, hal-hal yang haruskditk antara lain sebagai

berikut:

>’Daryanto Media Pembelajaran(Bandung: Satu Nusa, 2010) him. 49
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a. Usahakan posisi penyimpanan file sudah berada péaenkegiatan
pemutarannya dan tinggal menekan tomiBd&y” atau “On”
b. Usahakan peserta didik sudah berada ditempat kega¢mbelajaran,
setidaknya 15 menit sebelum kegiatan pembelajaraniai.
c. Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik tedpad materi
pembelajaran yang akan disampaikan melalui media.
d. Putarkan program dengan memutar atau menekan tdmlagf’.
e. Usahakan suasana tetap tenang/kondusif selama gm@amuprogram
media.
f.Perhatikan dan catat berbagai reaksi peserta dedéma mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan progeiari
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian, Macam-macam, dan Indikator Motivasi Behjar
a. Pengertian Motivasi
Setiap manusia pada dasarnya di landasi oleh addog@angan untuk
mencapai tujuan atau terpenhui kebutuhannya. Addaya pendorong ini disebut
“motivasi”. Dalam beberapa terminologi, motivasinghtakan sebagai suatu
kebutuhan(needs) keinginan(wants), gerak hat{impilsivatore), naluri (instincts),
dan dorongar(drive), yaitu yang memaksa orgnisme manusia untuk beraiaat

bertindak®* Menurut Oemar Hamalik dalam Djamarah menyatakdmwhamotivasi

>bid.,
> Nyayu Khodijah Psikologi belajar (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), him. 13
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adalah suatu perubahan energy didalam pribadi sespgang di tandai dengan

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mpactujuan:’

Berikut ada beberapa pengertian motivasi menumat glali, yaitu sebagai

berikut:

a)

b)

c)

Motivasi adalah unsur yang berhubungan dengan kiathkeruntuk
menyadari, mewujudkan sasaran tertentu (orientasiréh hasil-hasil dan
inovasi), dan sikap terhadap para pihak lain damtaladang (pelanggan,
para rekan kerja, para penyedia, dan lainfAYa).

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis gydpersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalanpdraimbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswganyamiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakikgiatan belajat’
Motivasi adalah penggerak/pendorong untuk melakukanatu
pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri dga juar diri. Motivasi
yang berasal dari dalam difintrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pegénsesuatu.

Motivasi yang berasal dari luar difekstrinsik) yaitu dorongan yang

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 148
*Wowo Sunaryo Kuswan®asar-dasar Pendidikan Vokasi dan KejurygBandung:
Alfabeta, 2013), him. 30
*" sardiman|nteraksi . . .him. 74
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datang dari luar diri (lingkungan), misalnya daramgtua, guru, teman-
teman, dan anggota masyarakat.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpuliediwa motivasi adalah
suatu dorongan yang berasal dari dalam diri danduamanusia untukmelakukan
suatu perbuatan sehingga seseorang bisa melakakawmapan tersebut dengan penuh
semangat dan penuh kesadaran.

b. Macam-macam Motivasi Belajar
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada duaisje yaitu motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksadalah motivasi yang timbul dari
dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsamaggmm bantuan orang lain.
Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikg@ngalaman, dan pendidikan
seseorang. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalahvasotyang timbul karena
rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motiv&striasik disebabkan oleh
keinginan untuk menerima pengajaran atau menghidaduman. Motivasi yang
terbentuk oleh faktor-faktor eksternal seperti geanj dan hukumati.

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif ydibgwa sejak
lahir, jadi motivasi itu tanpa dipelajari. Sebagaintoh misalnya:

dorongan untuk makan, minum, dan dorongan untukrgek

8 M.Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 57
*Nyayu KhadijahPsikologi. . .him. 138
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b. Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajag¢bagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetatiaa dorongan
untuk mengajar sesuatu di masyarakat.

2) Jenis motivasi menurut pembagian d&oodworthdanMarquis

c. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya ldeiban untuk
makan, minum, bernapas, dan lain sebagainya.

d. Motif-motif darurat, antara lain dorongan untuk melamatkan
diri, dorongan untuk membalas, dan dorongan untéukdaha.

3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk vaseti jasmaniah
seperti rileks, insting otomatis, dan nafsu. Se#angmotivasi rohaniah
adalah kemaua®.

c. Indikator Motivasi Belajar
Adapun indikator seorang siswa termotivasi menusardiman
diantarnya:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus medatas waktu yang
lama dan tidak berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (Tidak lekas putus asa).

3) Siswa bergairah belajar (Aktif bertanya dan menfapartanyaan guru).

4) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutultem permasalahan
yang dihadapi ketika belajar.

5) Sering mencari dan memecahkan soal-soal.

6) Tidak mudah melepaskan hak-hal yang sudah diyakini.
7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah s&&im sesuat(}.

®sardiman, Interaksi. . ., him. 86-88
bid., 83



37

Ada baiknya juga memperhatikan pandangan Maslow Ragers yang
mengakui pentingnya motivasi intrinsik dan eksikindvienurut Maslow, setiap
individu bermotivasi untuk mengaktualisasikan dla. menemukan 15 ciri orang
yang mampu mengaktualisasikan diri. Diantara erse¢but adalah, berkemampuan
mengamati suatu realitas secara efisien, berpargglontan, sederhana, dan wajar,
memiliki kebebasan dan kemandirian terhadap lingkandan kebudayaannya.
Sedangkan menurut Carl Rogers berpendapat bahviap setdividu memiliki
motivasi utama berupa kecenderungan aktualisaisi@ini aktualisasi diri tersebut
adalah berakar dari sifat bawaan, memiliki rasaekaban, percaya pada diri sendiri,
terbuka terhadap segala pengalaman héup.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwakabtokr seorang siswa
termotivasi dalam belajar adalah selalu datangt iwphitu ke sekolah, memiliki rasa
percaya diri, aktif bertanya dan menjawab pertanypau, tidak membuat keributan
di dalam kelas, selalu memperhatikan penjelasan, gian betah di dalam kelas
selama pembelajaran berlangsung.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Lashley (Chamben, 1978) dalam Nyayu, Vagasting yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah:

a. Faktor fisiologis, salah satunya adalah kelelaBaik kelelahan mental

maupun fisik
b. Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang tevasiti

®’Dimyati dan MudjionoBelajar. . .,him 92-93
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c. Kebiasaan yang bisa menjadi motivator

d. Mental sots, nilai dan sikap individu

e. Faktor lingkungan dan insenft.

Motivasi belajar ada dalam diri siswa. Dalam kekangendidikan pendidikan
formal, motivasi belajar tersebut ada dalam jamngakayasa pedagogis guru.
Dengan tindakan pembuatan persiapan mengajar, Saelain belajar mengajar,
maka guru menguatkan motivasi siswa. Maka motibakijar juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor berikut:

a) Cita-cita atau Aspirasi siswa. Motivasi belajampak pada keinginan
anak sejak kecil seperti keinginan belajar berjalaakan makanan yang
yang lezat, berebut permaianan, dapat membacat, aegoegyayi, dan lain
sebagainya.

b) Kondisi siswa, Kondisi siswa yang meliputi kond@smani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang anak yadgngesakit, lapar,
atau marah-marah akan menganggu perhatian belajar.

c) Kondisi lingkungan, Lingkungan siswa dapat dapaupa keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dairdkpan masyarakat.
Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpéngoleh
lingkungan sekita?*

Motivasi berbeda dengan minat. la adalah daya pgag{pendorong untuk

melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi yang bedssaldalam diri iptrinsik) yaitu

®Nyayu KhadijahPsikologi Belajar (Palembang: IAIN Raden Fatah, 2006), him. 143
®Dimyati dan MudjionoBelajar. ...him. 97
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dan juga luar diri. Motivasi yang berasal dari daldiri yaitu dorongan yang datang
dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran ag@tingnya sesuatu. Atau dapat
juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuarsgad bidang yang dipelajari.
Motivasi yang berasal dari luar dieKstrinsii yaitu dorongan yang datang dari luar
diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, gurieman-teman, dan anggota
masyarakat. Seseorang yang belajar, dengan motktegti akan melaksanakan
semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguinhpgairah atau semangat.
Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemahn akalas bahkan tidak mau
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengajar5el

C. Menumbuhkan Motivasi Belajar dengan Menggunakan Meda DVD

pada Mata Pelajaran Agidah Akhlaq

Media DVD sangat efektif diterapkan dalam pemlzetn) seperti mata
pelajaran akidah akhlag pada tingkat MadrasahdHiitah sebagaimana Madrasah
Ibtidaiyah Al-adli Palembang. Adapun materi yangabimenggunakan media DVD
yakni, seperti rukun iman, rukun islam, Asmaul Husadab bertetangga, adab
bertamu, dan lain sebagainya. Media pembelajaragasanenentukan tercapainya
proses pembelajaran dalam setiap pembelajaran tedidécuali pada mata pelajaran
Akidah Akhlaq di tingkat sekolah Madrasah Ibtiddiya

Adapun cara yang bisa digunakan untuk menumbuiaivasi belajar siswa

dengan menggunakan media DVD adalah sebagai herikut

% Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 57
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a. Dengan memutarkan tayangan berupa video atau &imy gesuai dengan
karakteristik siswa.Tayangan berupa video atau fiémg sesuai dengan
karakteristik siswa akan sangat mempengaruhi neitibalajar siswa
dibandingkan dengan tayangan yang tidak sesuaiadekgrakteristik
siswa.

b. Meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita ddeo atau film yang
sudah ia lihat.Seorang siswa, akan sangat sendik@ kgirunya meminta
untuk menceritakan hal-hal yang berkesan dari spatiiwa atau kejadian
yang pernah dialaminya kepada guru, orang tuatetaan-temannya.

c. Siswa diminta untuk mengekspresikan perasaannykaketenonton film
atau video yang sudah di lihatnya.Biasanya, siskamn antusias dengan
video atau film yang sedang lihatnya, bahkan secapontan
mengekspresikan perasaannya ketika melihat videm dilm yang
dilihatnya.

d. Memberikan pujian kepada siswa yang aktif bertargan selalu
memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaréanisung.

Pada pembelajaran Akidah Akhlaqg ini penulis mernghmateri pelajaran
Akhlag terpuji dan Akhlaq tercela dengan menggunakeedia DVD. Dengan
menggunakan media DVD materi pelajaran akhlaqujedan akhlaqg tercela dapat
diajarkan kepada siswa berupa video yang diputanggunakan DVDPlayer

kemudian ditontonkan kepada siswa. Dengan medjadiharapkan pembelajaran
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akan lebih menarik bagi siswa sehingga dapat mkatkgn minat, perhatian,

motivasi, serta hasil belajar siswa.

D. Belajar dan Pembelajaran Akidah akhlaq

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang bernilai etifukdilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dan anak ditliBelajar juga di artikan sebagai
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk melsipesgatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasgafmnmannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkunganny/a.

Adapun menurut beberapa ahli mengenai penegrtiarbelajar, di antaranya
sebagai berikut:

a. Gestalt Menyebutkan bahwa belajar adalah penyesymaama yang
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan gonobtang
dihadapi.

b. Thorndike, Pavlov, dan Waston mengatakan bahwgadoglada hewan
memiliki prinsip yang sama dengan manusia. Belajau pembentukan

perilaku perlu dibantu dengan kondisi tertentu.

% Syaiful Bahri DjamaratStrategi Belajar MengajarJakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), him.
1

67 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhingdakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), him. 2
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c. R. Gagne mempunyai dua definisi belajar, yang petaelajar adalah
proses untuk memperoleh metivasi dalam pengetatketarampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku. Kedua belajar adal@mgymsaan
pengetahuan atau keterampilan dari intrGsi.

Dari berbagai pendapat ahli menegenai pengertijabderdapat kesamaan
dan perbedaan namun kesemuanya itu tertuju padagiean yang terjadi pada para
peserta didik nantinya. Jadi dapat disimpulkan fzahwelajar bukanlah sekedar
mengumpulkan ilmu pengetahuan. Belajar adalah prosmntal yang terjadi dalam
diri seseorang, sehingga munculnya perubahan kerilRerubahan tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuanj jaetap berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, dan penyesuaran di
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengarhi aksvppada diri seorang,
menurut Ngalim Purwanto terdiri dari dua bagiantwdaktor internal dan faktor
eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akataskan sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terddakm diri individu yang

belajar, baik aspeksiologiqfisik) maupun aspegsikologis(fsikis).

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBeadidikan (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 115
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1) Aspek Fisik Fisiologi) Orang yang belajar mmbutuhkan fisik yang
sehat. Fisik yang sehat akan mempengaruhi selamhgan tubuh
sehingga aktivitas belajar tidak rendah.

2) Aspek PsikhisRsikologi)

Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Akmal Haadla delapan faktor
psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk miedakaktivitas belajar. Secara
rinci faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebdgaikut:

a) Perhatian maksudnya adalah pemusatan energy psikis yamgjuter
kepada objek pelajaran atau dikatakan sebagai kasgdikitnya
kesadaran yang mengiringi aktivitas belajar.

b) Pengamatan,adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya send
maupun lingkungan dgn segenap indra.

c) Tanggapan,adalah gambaran atau bekas yang tinggal dalant inga
setelah orang melakukan pengamatan.

d) Fantasi adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapan
tanggapan baru berdasarkan atas thggapan yang ada.

e) Ingatan,secara teoritis ingatan akan berfungsi untuk mekea atau
menerima kesan-kesan dari luar, menyimpan kesampnoguksi
kesan.

f) Berfikir, adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskarggéan

dan menarik kesimpulan.

*Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2004), him. 76
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g) Bakat,adalah salah satu kemampuan untuk melakukan &egtatan
dan sudah ada sejak manusia lahir
h) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang diatagndai

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mentigpah’®

b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal daar Idiri individu yang

belajar. Adapun faktor eksternal terdiri dari:

1)

2)

3)

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yangnjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pdnga terhadap
keberhasilan anak dalam belajar.

Sekolah, keadaan sekolah tempat belajar turut mempengamgkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode memggga kesesuain
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasg#dehgkapan di
sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per keklakganaan tata tertib
sekolah, dan sebagainya.

Masyarakat,keadaan masyarakat juga menentukan prestasi hebia
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnydritetdri orang yang
berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rataekelah tinggi dan

moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebdt belajar.

0 Akmal Hawi, Strategi Pengembangan Mutu MadraséPalembang: IAIN Raden Fatah,

2007) him.

167-168
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4) Lingkungan Sekitarkeadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaggkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalus,linkdim, dan
sebagainya’

3. Pengertian Akidah dan Akhlaq

a. Pengertian Akidah

Akidah islam adalah iman kepada Allah, para mataikga, para Rasul-Nya,
hari akhir, dan juga Qodha dan Qodhar baik buruk Allah SWT. Iman itu sendiri
bermakna pembenaran yang pasti, yang sesuai déegsataan, yang muncul dari
dalil/bukti. Pasti artinya seratus persen keberkegakinannya tanpa ade&raguan
sedikitpun’? Akidah islam telah memecahkésgdatul al-kubra(perkara besar) yang
ada pada manusia. Akidah islam juga memberikan Jawaatas pertanyaan-
pertanyaan manusia, sebab islam telah menjelasiawabalam semesta, manusia,
dan kehidupan adalah ciptaan (Makhluk) bagi peadjakKhaliq) yaitu Allah SWT,
dan bahwasanya setelah kehidupan ini akan ad&iharat’®

b. Pengertian Akhlaq

Akhlag merupakan bagian dari syariat islam, yalagién dari perintah dan

larangan Allah. Secara bahasa, akhlaq berasa(addnulug) yang berarti kebiasaan

dan tabiat. Sedangkan menurut istilah, akhlaq hdsifat-sifat yang diperintahkan

"'Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta,2012), him. 59-60

’Arif B. Iskandar,Materi dasar Islam Mulai Akar Hingga Daunny&dgor: Al-Azhar Press,
2012), him. 5

3 Muhammad Husain Abdulla$tudi Dasar Pemikiran Islan Bogor: Pustaka Thariqul
Izzah, 2012) him. 72
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Allah kepada seorang muslim untuk dimiliki tatkak melaksanakan berbagai
aktivitasnya’* Akhlag adalah karakter. Akhlag wajib diatur sespamahaman-
pemahaman syara’. Karena itu, akhlag dinyatakak oblgh syara’ disebut akhlaq
yang baik dan akhlaq yang dinyatakan buruk olemasyfisebut akhlaq yang buruk.
Hal ini karena akhlag merupakan bagian dari syap@a merupakan bagian dari
perintah dan larangan Allah SWT. Syara’ telah mémtegnkan kita untuk berakhlaq
baik dan melarang berkahlag buruk. Hal yang peikerdukakan dan perlu garis
bawahi disini bahwa akhlaq wajib dibangun berdasadkidah islan®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwabpéjaran akidah akhlaq
adalah pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkigiah islam kepada para
peserta didik agar para peserta didik memiliki kegatian islami yang selalu menaati

semua perintah dan menjauhi semua larangan Allah. SW

Ibid., him.123
"Hizbut Tahrir,Pilar-Pilar Pengokoh Nafsiyah Islamiyatlakarta: Hizbut Tahrir Indonesia,
2011), him. 236
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BAB Il

KONDISI OBJEK PENELITIAN
MI AL-‘ADLI PALEMBANG

A. Sejarah Singkat M| Al-Adli Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adalah saatu madrasah yang ada
di kota Palembang di dirikan oleh Bapak Kms. H.AiiaAli, pada tahun 2009.
Bapak Kms. H. A. Halim Ali, seorang pengusaha yaaggat peduli sekali dengan
dunia pendidikan Islam. Madrasah Ibtidaiyah Al-‘A&8lalembang, berdampingan
dengan masjid Shilaturrahmi, ini suatu keuntungagi masyarakat sekitar untuk
mendidik anak-anaknya untuk menjadi manusia yamguo@ bagi masyarakat, baik
segi IPTEK maupun IMTAQ.

Lembaga Pendidikan Islam Madrasah Ibtidaiyah AL-lACadalah lembaga
pendidikan dasar yang tujuan utama nya adalahkumiempersiapkan anak agar
anak memiliki kemampuan dan mengetahui dasar Bahatadan pendidikan Islam
sejak dini. Seterusnya Yayasan Ml Al-‘Adli bertajuuntuk mendidik siswa menjadi

insan kamil dari segi IPTEK dan IMTAG.

B. Letak Geografis MI Al-‘Adli Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adalah sadaltu madrasah yang

ada di kota Palembang didirikan oleh Bapak Kms..Ham Ali, pada tahun 2009,

®Lembaga Pendidikan Islami. 201%poran Perkembangan Pendidikan Madrasah
Ibtida’iyah. Palembang: Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli
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terletak di JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. Odukahan Sukabangun, Kecamatan
Sukarami Palembang, Bapak Kms. H. A. Halim Ali,re&g pengusaha yang sangat
peduli sekali dengan dunia pendidikan Islam. Maahmaslbtidaiyah Al-
‘AdliPalembang, memiliki gedung sendiri, yang terdiari tiga lantai, yang terdiri
dari 4 ruang kelas permanen dan beberapa ruanigayda

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secar@ksimal maka
diperlukan proses pembelajaran yang kondusif dengalibatkan semua komponen
pembelajaran secara optimal. Salah satu komponsingeyang menjadikan proses
pembelajaran menjadi lancar dan kondusif adalaimgueelas. Untuk memenubhi
minat siswa dan wali murid pada pendidikan yandsiitas cukup tinggi dan minat
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler qukesar serta adanya dukungan
dari masyarakat cukup besar. Maka untuk sementasgp belajar mengajar terpaksa
dibagi menjadi dua sesi (pagi-sore) : Untuk segi fediri dari kelas 1,5 dan 6. Dan

untu sesi sore kelas 2,3 dan 4 masing-masing 2eithb

C. Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan Ml Al-‘Adli Palembang
a. Keadaan GuruMI Al-‘Adli Palembang
Madrasah ini dikelola oleh guru-guru Alumni dalarandluar negeri yang
berpengalaman dan telah berhasil mengembangkan IMedharu pengajaran al-

Qur'an dengan cara sistematik dan praktis mengaumniakku AL-HIRA'.Disamping

"Ibid.,
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memiliki keunggulan pengajaran baca al-Qur'an secapat, Madrasah ini juga

memiliki program unggulan yaitu pelatihan da'i gdiydan percakapan B.Arab.

1) Tugas dan Kewajiban Guru Ml Al-‘Adli Palembang

Dalam memelihara wibawa dan keteladanan Guru, @ajilb :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Menempatkan diri sebagai suri teladan bagis sismanthsyarakat
Cinta dan bangga terhadap Madrasahnya

Bangsa atas profesi sebagai Guru

Selalu kreatif dan inovatif dalam mengelola kelas

Selalu berpenampilan sopan, rapi dan bersih

Meningkatkan kecakapan dan kemampuan professiamal G

Selalu menjaga nama baik Madrasah dan memegangjaghlbatan

2) Dalam sikap dan disiplin kerja Guru wajib

a)

b)
c)

d)

9)

h)

)

Hadir di Madrasah 15 menit sebelum pelajaran dimiddéa pulang
setelah pelajaran selesai

Menandatangani daftar hadir setiap hari

Memberitahukan kepada Kepala Madrasah sebelumnydbilap
berhalangan hadir

Menyerahkan persiapan harian mengajar sebelumnpgabila
berhalangan hadir

Tidak meninggalkan Madrasah tanpa izin Kepala Mzatra

Tidak meninggalkan Madrasah sebelum libur dan kdéinskeaelum
hari sekolah dimulai

Tidak mengajar di Madrasah lain tanpa izin resmi pejabat yang
berwenang

Tidak merokok atau makan dalam kelas pada waktigajan
Bertanggung jawab atas ketertiban di Madrasah ldndahaupun di
luar jam pelajaran

Ikut mengawasi dan memelihara infentaris Madrasah



K)
1)
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Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program sl
Membuat pertanggungjawaban kepada Kepala Madrasddn getiap

semester

m) Mengetahui mematuhi dan melaksanakan tata tertdt(man

n)

Madrasah
Loyal terhadap atasan

3) Dalam tertib pelaksanaan tugas, guru wajib :

a)
b)
c)

d)

9)

h)

)
K)

Memiliki rasa kasih sayang terhadap semua siswa

Membuat program semester

Membuat satuan pelajaran, menguasai materi dandeeserta
media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengaja
Memeriksa dan menilai setiap tugas, pekerjaan déhah yang
diberikan kepada siswa.

Mengatur dan melaksanakan program pemberian barkbasus
bagi siswa yang lambat belajar dan memberikan pegabagi
siswa yang cerdas

Ikut serta dan berperan aktif dalam semua progragiakan
kelompok kerja Guru dalam gugus Madrasabh.

Ikut serta upacara bendera hari senin, peringadarhhri besar dan
upacara lain yang diselenggarakan oleh Madrasah

Mengawasi siswa dalam melaksanakan tugas kebersihan
Membiasakan siswa berbaris sebelum masuk kelasmgmneriksa
kebersihan rambut, badan, gigi, kuku, pakaian,tsegen lain-lain.
Mengerjakan administrasi kelas secara baik

Membuat dan mengisi catatan pribadi siswa

4) Dalam bidang kemasyarakatan, Guru wajib :

a)

Membina dan memelihara hubungan baik antara Mallraksa

masyarakat.
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b) Mengadakan hubungan baik dengan tokoh masyaradaiiga dan
instansi setempat

c) Berpartisipasi bersama Pemerintah dan tokoh-toka@syarakat
setempat membangun masyardkantuk lebih jelasnya tentang
keadaan guru di Ml Al-Adli Palembang, dapat dililptda tabel
berikut ini

Tabel 2
Tenaga Pendidik MI Al-‘Adli Palembang

No. Nama L/ Pendidika Jabatan Mulai

p (N tugas

Kepala
01 | H.M. Isa Sakdun, Lc L S.1 | Madrasah/Guru 2009
WKkI.Kep.Madrasah/
02 | Abdal Nasution, S.Ag L S.1 | Guru 2009
03 | H.Ra'fatBen, SH.,MM L S.2 Guru 2009
Drs.H.Harison

04 | Husin,MH L S.2 Guru 2009
05 | Mukti Ali, S.Pd.I L S.1 Guru 2009
06 | Dian Novita, S.Pd P S.1 Guru 2009
07 | Dra. Evida Agustina P S.1 Guru 2009
08 | Sri Susanti, S.Pd P S.1 Guru 2009
09 | Heti Laniar, M.Pd P S.2 Guru 2009
10 | Erlinda, S.Pd.l P S.1 Guru 2010
11 | Devi Maulisa, S.Pd P S.1 Guru 2009
12 | Romeydon, S.Pd L S.1 Guru 2009
13 | Lady Dayana, S.Sos P S.1 Guru 2010
14 | Azimat Purba S.Pd.I L S.1 Guru 2014
15 | Sarmini S.Pd.I P S.1 Guru 2015
16 | Suchi Oktarina S.Pd P S.1 Guru 2015

Sumber: Dokumen Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Paleamg

8Ibid.,



Tabel 3

Jumlah Jam Mengajar Guru / Minggu MI Al-‘Adli Pale mbang

Tahun Ajaran 2015-2016

Guru-Guru/Tenaga Mata Pelajaran JumlahTatap
Pengajar muka/Minggu
No
1 H.M.Isa Sakdun Lc.| > B.ARAB, I, IV, 10X2=20
V&VI
> BTQ,V&VI 3
2 Abdal Nasution > FQH, lILVILV&VI |7 13 X2=26
SA.g > AA 1ILV, VI
> SKIVI 5
1
3 Drs. H.Harison » B.INGGRIS, IV, 7 7 X2=14
Husin MH V&VI
4 Ra'fat Ben SH, MM | > B.INGGRIS, ILIIl |4 |8 X2=16
> PKN 11,11
4
5 Mukti Ali SPd.i > QH, lILIV,V & VI 7 14 X2=28
> KAG VI
> SKILIV &V 1
6
6 Dra. Evida Agustinal > IPS ILIILV&VI 12 | 13 X2=26
> PKN VI
1
7 Sri Susanti SPd. » MM =V&VI 9 13 X2=26
> IPA=V
4
8 Dian Novita sari, » TEMATIK | 9 13 X2=26
S.Pd. » SBKI
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> IPA VI 2
2
9 Romydon > PENJAS, I-VI 11 | 16 X2=32
> SBK= 111l &VI
5
10 Suchi Oktarina. > B.IND, II,V& VI 13 |13 X2=26
S.Pd.
11 Devi Maulisa S.Pd. | > MM=II 14 X2=28
> B.IND =llI
> IPA =II
12 Erlinda, S.Pd. > TEMATIK IV 11 | 13 X2=26
> AAIVB
> SBKIVB 1
1
13 Lady Dayana. > TEMATIK | 9 |15 X2=30
> BTQ |
> B.ARAB | 2
> AA | )
2
14 AVENA S.Pd. > TEMATIK IV 11 | 13 X2=26
> AAIVA
> SBKIVA 1
1
15 DERAWATI. S.Pd | > MMl 6 |14 X2=28
> IPA I
> PKNV 4
> SBKYV )
2
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Sarmini S.Pd.i

QH Il
B.ARAB II

FIQH II
KAG IV&V
BTQ &IV

YVVYVYY

14 X2=28

17

AzimatPurba S.Pd.

AA I
KAG I&IIl
BTQ III
FIQH |
QH I

YVVVVY
NN N DM N NN

12 X2=24

TOTAL

215 X2=430

Sumber: Dokumen Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Palesng.

b. Keadaan Siswa MI Al-‘Adli Palembang

54

Siswa merupakan unsur terpenting dalam suatu prbskgar mengajar.

Karena tanpa adanya siswa dalam suatu sekolah peakidikan tidak akan berjalan.

Berkenaan dengan keadaan siswa di Ml Al-Adli Pakemgbberikut keterangannya

Data Siswa-siswi Ml Al-‘Adli Palembang

Tabel 4

Tahun Ajaran : 2009-2010

No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuar
1 Kelas 1 12 11 23 Tahun ke |1
Jumlah 12 11 23

Tahun Ajaran : 2010-2011
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No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas 1 27 32 59 Tahun ke|2
2 Kelas 2 17 10 27
Jumlah 44 42 89
Tahun Ajaran : 2011-2012
No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas 1 28 30 58 Tahun ke|3
2 Kelas 2 27 32 59
3 Kelas 3 17 10 27
Jumlah 72 72 144
Tahun Ajaran : 2012-2013
No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas 1 39 35 Tahun kel4
2 Kelas 2 30 27
3 Kelas 3 26 33
4 Kelas 4 12 13
Jumlah 107 108 215
Tahun Ajaran : 2013-2014
No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas 1 35 32 67 Tahun ke|5
2 Kelas 2 34 31 65
3 Kelas 3 32 24 56
4 Kelas 4 21 32 53
5 Kelas 5 12 13 25
Jumlah 134 132 266
Tahun Ajaran : 2014-2015
No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
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1 Kelas 1 28 34 62 Tahun ke|6
2 Kelas 2 34 30 64
3 Kelas 3 36 32 68
4 Kelas 4 26 27 53
5 Kelas 5 21 31 52
6 Kelas 6 10 12 22
Jumlah 155 166 321
Tahun Ajaran : 2015-2016
No. Kelas Jumlah Siswa Total Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 Kelas 1 38 35 73 Tahun ke|6
2 Kelas 2 30 30 60
3 Kelas 3 34 29 63
4 Kelas 4 34 31 65
5 Kelas 5 29 25 54
6 Kelas 6 21 33 54
Jumlah 369

Sumber: Dokumen Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Palesng.

Adapun Tugas dan kewajiban siswa MI Al-‘Adli Paleanly

a. Dalam menegakkan disiplin dan tata tertib siswa haus :

1)
2)

3)

4)
5)

6)
7
8)

Menjaganama baik diri sendiri, orang tua, keluatga Madrasah
Menghormati kepala Madrasah, Guru, Penjaga Madrdaalsesama
teman

Menyampaikan alasan yang dapat diterima apabi¢éahagi berurut-
turut tidak masuk Madrasah

Meminta izin kepada guru apabila akan meninggakelas

Hadir di Madrasah lima belas menit sebelum pelajadamulai,
khusus petugas piket 30 menit sebelumnya.

Berpakaian seragam Madrasah yang bersih dan rapi

Berbaris dengan tertib sebelum masuk ke kelas

Berdo’a sebelum pelajaran pertama dimulai dan sgsyetlajaran

terakhir selesai
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9) Mengikuti upacara bendera pada hari Senin daruparaca lainnya

10) Tidak boleh merokok, minum minuman keras, mengganajanja
atau narkotika, membawa senjata tajam, mencoret-comding dan
tembok, membawa buku-buku terlarang, berkelahiatird maupun
di luar Madrasabh.

11) Memberitahu orang tua pada waktu pergi dan pulaadrikah

12) Tidak boleh merokok, minum minuman keras, mengganajanja
atau narkotika, membawa senjata tajam, mencoret-cimding dan
tembok, membawa buku-buku terlarang, berkelahiatird maupun
di luar Madrasah.

13) Memberitahu orang tua pada waktu pergi dan pulaagrisal?

b. Dalam melaksanakan kegiatan kegiatan belajar siswaajib :

1) Berusaha belajar keras, teratur

2) Melaksanakan semua pekerjaan yang ditugaskan Gerupd
Pekerjaan Rumah, tugas kelompok belajar, dan igaskulikuler

3) Menyerahkan tugas pekerjaan rumah kepada guru giagda
tangani orang tua/Wali

4) Menyediakan semua tes, ujian atau penilaian bakjar

5) Meminta bantuan guru atau teman yang lebih pandaiuku
mengetahui suatu pelajaran yang tertinggi atauneimengerti

6) Mengikuti olah raga senam pagi dan senam kesegmsmani
Madrasah

“Ibid.,
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c. Dalam melaksanakan pengabdian terhadap Madrasah sia wajib
melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

1) Memelihara kebersihan, keindahan, keamanan, tatdib,te
kekeluargaan dan kerindangan dii Madrasah, di tingkn rumah
dan Masyarakat

2) Membantu guru untuk menyiapkan perlengkapan unélénigsungan
proses belajar mengajar

3) Membuang sampah pada tempat yang disediakan

4) Memelihara tanaman dipekarangan a tau kebun Madrasa

5) Melaksanakan tugas kebersihan kelas dan lingkuhtzatiasah

6) Turut memelihara semua peralatan Madrasah secesanh@sama

Grafik Siswa Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Palemban g
pada Tahun 2009-2015

300

250

200
Series 3
150 .
M Series 2
100 M Series 1
) I
0 - T T T T

2009-2010  2010-2011  2011-2012 2013-2014 2015-2016
Sumber: Dokumen Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Paleamg.
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c. Keadaan KaryawanMI Al-‘Adli Palembang

Tabel 5
Tenaga Tata Usaha
- Mulai
No. Nama L/P | Pendidikan Jabatan tugas
01 Mgs. Usman Arpan L S.M.A Kepala T.U 2009
02 Riwaelda Sari, S.Sos P S.1 Staf T.U. 2009
03 M.Thoyib Thosin, SH.I L S.1 Staf T.U. 2009
04 Saipul Asnawi L S.M.P. Penjaga Sekolah 2009
05 Rini P S.D Petugas KebersihaB009

1) Pegawai Administratif Madrasah (Tata Usaha)

Pegawai Administratif berkedudukan dibawah kepédalirasah dan berfungsi

sebagai tenaga penunjang kegiatan Madrasah dalndoiadministrasi Madrasah

dan kegiatan lain yang ditentukan oleh kepala Msadra

2) Penjaga dan Petugas Kebersihan

Penjaga sekolah dan petugas kebersihan berkedudidikawah TU dan

berfungsi menjaga keamanan, kebersihan dan keindalgkungan.Adapun Tugas

dan Kewajiban Penjaga Madrasah dan Petugas Keaersih

Dalam melaksanakan tugas, Penjaga Madrasah dageBétebersihan wajib :

(1)
(@)
®3)

(4)
(5)

Taat pada peraturan yang berlaku

Loyal terhadap Kepala Madrasah dan Guru

Bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban, kbbars
kekeluargaan dan keindahan Madrasah

Memberi teladan kepada siswa

Tidak meninggalkan Madrasah tanpa izin dari Kapédalrasah



(6)
(7)
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Berupaya tinggi di komplek atau dekat Madrasah

Mempunyai rasa kebanggaan akan tugas dan tangawabnya.

3) Pustakawan Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Palembang

Pustakawan Madrasah membantu kepala Madrasah #atfatan-kegiatan

sebagai berikut :

1)
(2)
3)
(4)

(5)

(6)

(7)

(8)
(9)

Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka/medrarlek
Pengurusan pelayanan perpustakaan

Perencanaan pengembangan perpustakaan

Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bakan pustakiz
elektronika

Inventarisasi dan pengadministarsian buku-bukutbaha
pustaka/media elektronika

Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga rkkgian
lainnya serta masyarakat

Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elek#&onik
Menyusun tata tertib perpustakaan

Menyusun laporan pelaksanaan Kkegiatan perpustalsara

berkala.

D. Keadaan Sarana dan Prasarana Ml Al-‘Adli Palembang

Sarana dan prasarana merupakan salah satu yang dhaniliki oleh suatu

lembaga pendidikan formal dalam proses belajar ajang Maka MIAI-‘Adli

Palembang dalam usaha untuk meningkatkan mutu gikadi yang hendak dicapai,

salah satunya ialah sarana dan prasarana.
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Tabel 6

Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
No Nama Jumlah
1 Gedung Sekolah 3 lantai
2 Ruang Kelas 12
3 Ruang Pimpinan 1
4 Ruang Guru 1
5 Ruang Tata Usaha 1
6 Ruang Perpustakaan 1
7 Ruang Administrasi 1
8 Masjid 1
9 wcC 2
10 Kantin 1

Sumber: Dokumen Madrasah Ibtida’iyah Al-‘Adli Palesng.

Dari tabel di atas, dapat digambarkan keadaan sal@m prasarana yang ada
di MI Al-Adli Palembang masih tergolong baik. Dengdemikian, fasilitas yang
tersedia di harapkan dapat membuat siswa mengikases pembelajaran dengan

tenang, sehingga proses pembelajaran dapat tercapai

E. Visi dan Misi Ml Al-‘Adli Palembang
1. Visi, adapun Visi Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Padbang adalah

Profesional, Unggul, berbudaya, mandiri dalam IPT&6 Kokoh
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dalam IMTAQ. Serta membentuk generasi yang beriisau beramal

sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah.

2. Misi, Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang adala

a. Melaksanakan peningkatan SDM yang beriman dandesaa
berbudaya, disiplin, mandiri yang memiliki akhlakarimah

b. Melahirkan anak-anak yang memahami dasar-dasan isla

c. Melahirkan anak-anak yang memiliki kemampuan membac
dan memahami Al-Qur'an dengan baik dan benar

d. Melahirkan anak-anak yang hafal Al-Qur'an untuksgegpan
menjadi Hafizd/Hafidzaf’

F. Tata Tertib MI Al-‘Adli Palembang

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan prograrajabemengajar di

Madrasah tentunya diperlukan tata tertib.Madragsiudiyah Al-‘Adli Palembang

telah menyusun tata tertib yang berlaku serta nkahdiepada semua elemen yang

ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang, yangliputi :

1.

Setiap siswa harus bersikap sopan dan santun kepadalan sesama
siswa baik di Madrasah maupun di luar Madrasabh.
Siswa memakai pakaian yang sopan dan Islami selpnoses

pembelajaran.

3. Siswa hadir di Madrasah 10 menit sebelum pembealajdimulai.
4. Siswa yang berhalangan hadir karena alasan tertetis mendapat

izin dari guru terkait.

Hendaknya siswa mengikuti pembelajaran dengan pdriplin dan
sungguh-sungguh.

Setiap siswa harus mengikuti shalat berjamaah dijidha@an shalat
dhuha.

®lbid.,



63

G. Prestasi Siswa Ml Al-‘Adli di dalam maupun di luar Madrasah
Prestasi yang telah dicapai oleh siswa-siswi Madra#d’Adli Palembang
diantaranya :
1. Tahun 2010, JUARA |, Lomba Mewarnai tingkat M| sek&alembang
2. Tahun 2013, JUARA |, Lomba Tahfidz Al Qur'an tiregkMI sekota

Palembang

3. Tahun 2013, JUARA IIl, Lomba PILDACIL tingkat MI keta
Palembang

4. Tahun 2013, JUARA Ill, Lomba Mewarnai tingkat MI ksea
Palembang

5. Tahun 2014, JUARA Ill, Lomba DA'l, tingkat SD sekoPalembang
6. Tahun 2014, JUARA |, Lomba Hafalan Surat-surat R&ndekota

Palembang

7. Tahun 2014, JUARA 1, Lomba DA'IYAH tingkat MI sekat
Palembang

8. Tahun 2014, JUARA 11 & Il Lomba membaca Puisi tkag Ml sekota
Palembantf

H. Tugas dan Kewajiban Kepala Madrasah
Kepala Madrasah mempunyai tugas dan kewajibankuntarencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan mengkoordinasikangamwasi dan mengevaluasi
seluruh kegiatan pendidikan di Madrasah dengamgan sebagai berikut :
1) Program tahunan, semester berdasarkan kalendeidpem.
2) Mengatur pembagian tugas guru, jadwal pelajarandany
pengembangan, bidang pengajaran/ ketrampilan

3) Program satuan pelajaran berdasarkan kurikulum

pid.,



64

4) Pelaksanaan jadwal satuan pelajaran manurut aJokag&iu yang telah
ditentukan berdasarkan kalender pendidikan.

5) Pelaksanaan ulangan/tes/evaluasi belajar untukideendan EBTA.

6) Menyusun norma penilaian

7) Menetapkan kenaikan kelas

8) Laporan kemajuan hasil belajar murid

9) Penetapan dalam peningkatan proses belajar mengajar

10) Mengatur administrasi perkantoran dan keuangan

11) Mengatur administrasi siswa

12) Mengatur administrasi pegawai

13) Mengatur administrasi perlengkapan (perpustakaan kibmputer serta
laboratorium)

14) Mengatur pembinaan kesiswaan

15) Mengatur hubuingan dengan masyarakat

16) Mengatur, membina, mendayagunakan tenaga dan asaguru
tercapainya tujuan pendidikan

17) Membimbing dan mendorong kinerja guru dan karyawang penuh
tanggung jawab serta disiplin kerja.

18) Mengikut sertakan pegawai dalam penyusunan danaksehakan
rencana APBM?

#pid.,
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BAB IV
ANALISIS DATA

Penelitian ini dilaksanakan di Ml Al-‘Adli Palembgryang berlokasi di di
JI. Sukamaju No. 1508 RT. 25 RW. 04 Kelurahan Sakghn, Kecamatan Sukarami
PalembangPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan
media DVD dengan motivasi belajar siswa kelas Vapathta pelajaran Akidah Akhlaqgdi
Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang.Adapyopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V yang terdiri dari 1l kelas deerjumlah 25 siswa, yaitu kelas
V.A berjumlah 25 dan kelas V.B dengan jumlah si@aiswa.

Sebelum penelitian dilaksanakan penelitian mengatalkertemuan dengan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah dan guru mata pelajaran Akiélihlaq kelas V, dalam pertemuan ini
peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakareljiiam tersebut. Selain itu peneliti
juga membahas tentang permasalahan motivasi bedig\d@a dalam pembelajaran Akidah
Akhlag untuk mengetahui sejauh mana motivasi betagava saat tidak menggunakan media
DVD.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan kelas édbagai sampel penelitian yang
berjumlah 25 siswa. Untuk mendapatkan data terhgmamasalahan yang ada peneliti
menyebarkan angkedenis angket yang digunakan dalam penelitian ialaddangket
tertutup yang berjumlah 12 pernyataan. Tujuannyar agsponden lebih fokus

terhadap penelitian dan apa yang diteliti karemap@n sudah tersedia.
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A. Analisis Penggunaan MediaDigital Video Disc (DVD) pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Al-‘Adli Palembang

Untuk membuktikan kebenaran di dalam penelitian, imaka peneliti
mengadakan observasi dengan cara menyebarkan &eglaeta responden, sebanyak
12 pernyataan yang terdiri dari 3 alternatif jawalmiari responden atas masing-
masing pernyataan.

Untuk mengetahui apakah media DVD yang ada di Madiraering digunakan
pada mata pelajaran Akidah Akhlaq, dapat dilihak el berikut ini:

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentanggeeagn Media DVD
Pada Pembelajaran Akidah Akhlaq

No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
1 a. Sering 9 36 %
b. Kadang-kadang 14 56%
c. Tidak pernah 2 8%
Jumlah 25 100%

Melihat tabel di atas ternyata guru Akidah Akhtatpk selalu menggunakan
media DVD dalam pembelajaran Akidah Akhlag. Hal terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan sering berjumlah 9 o(36%), yang menyatakan
kadang-kadang berjumlah 14 orang (56%), dan adea2gosiswa yang (8%) yang
menyatakan tidak pernah.

Tabel 8

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden TentangS&pmYang Sering
Ditampilkan Guru Ketika Menggunakan Media DVD P&danbelajaran

Akidah Akhlaq
No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
2 a.video islami 3 12%
b. gambar 16 64%
c. diagram 6 24 %
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Jumlah 25 100%

Dari tabel diatas ternyata ketika menggunakan m&did®, guru akidah
akhlaq sering menampilkan gambar. Hal ini terlidari jawaban responden yang
menyatakan menampilkan video islami berjumlah 31@rd2%), yang menampilkan
gambar 16 orang (64%), dan yang menampilkan diagranang (24%).

Selanjutnya untukmengetahui tanggapan respondéantgkesesuaian video
yang ditampilkan pada materi akhlaq terpuji danakitercela yang di ajarkan, dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9

Distribusi Frekuensi Responden Tentang Kesesuai@d@o\Vyang Tampilkan
Dengan Materi Akhlaq Terpuji Dan Akhlaq Tercela gdbiajarkan

No. Alternatif jawaban Frekuensi %
Item
3 a. sesuai 22 88 %
b. kurang sesuai 3 12%
c. tidak sesuai - - %
Jumlah 25 100%

Dari tabel di atas ternyata video yang ditampilgamu sesuai dengan materi
akhlaq terpuji dan akhlaq tercela yang sedang aigrel Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan sesuai berjumlah 22 qB8%), yang menyatakan
kurang sesuai 3 orang (12%), dan tidak ada yangyanekan tidak sesuai.

Untuk mengetahui apakah dalam proses belajar nangpru sering
menampilkan video-video yang berkaitan dengan myaeg di ajarkan, dapat dilihat
dari tabel berikut:

Tabel 10
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden TentangoViiéeo Yang Berkaitan

Dengan Materi Yang Diajarkan.
| No. | Alternatif jawaban | Frekuensi | % |
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ltem
4 a. sering 6 24 %
b. kadang-kadang 18 72%
c. tidak pernah 1 4%
Jumlah 25 100%

Dari tabel diatas ternyata dalam proses belajargajan guru tidak terlalu
sering menampilkan video-video yang sesuai dengarenmyang sering diajarkan.
Hal ini terlihat dari jawaban responden yang meaikat sering berjumlah 6 orang
(24%), dan yang menyatakan kadang-kadang berjut@atrang (72%), sedangkan
yang menyatakan tidak pernah berjumlah 1 orang.(4%)

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan respondetangy media yang
digunkan guru akidah akhlaqg seperti kapur tulipgoetulis, buku dan media lainnya
secara bervariasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Tentanggeeagn Kapur Tulis,
Papan Tulis, Buku Dan Media Lainnya Yang Diguna®anara Bervariasi.

No. Alternatif jawaban Frekuensi %
Item
5 a. lya 10 40 %
b. kadang-kadang 10 40%
c. tidak pernah 5 20 %
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa glidah akhlaq dapat

menggunakan media secara bervariasi. Hal ini térlolaki jawaban responden yang

menyatakan bervariasi berjumlah 10 orang (40%)gyaenyatakan kadang-kadang

10 orang (40%), sedangkan yang menyatakan tidatapdyerjumlah 5 orang (20%).

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responelgiang peranan guru

dalam mengaplikasikan media DVD pada saat belajgatddilihat pada tebel berikut:



Tabel 12
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden TentaranBerGuru Dalam
Mengaplikasikan Media DVD Pada Saat Belajar.

No. Alternatif jawaban Frekuensi %
Item
6 a. Baik 18 72 %
b. Kurang baik 7 28%
c. tidak baik - - %
Jumlah 25 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwanpe guru dalam

mengaplikasikan media ini adalah baik, hal ini tétbdari jawaban responden yang

menyatakan baik berjumlah 18 orang (72%), yang e@kan kurang baik berjumlah

7 orang (28%), dan tidak ada siswa yang menyattittak baik.

setelah

dilakukan pembahasan dengan menganalisa tabel tpeghn frekuensi

dan

persentase, selanjutnya memberi skor nilai kepaasing-masing responden dapat

dilihat pada tebel di bawah ini.

Tabel 13

Kumulatif
Jawaban Responden Terhadap Angket Tentang Penraggitelia DVD.

No

1

2

3

4

5

6

Jumlah
Skor

16

13

14

16

14

13

12

16
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16
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10 3 3 3 3 3 2 17
11 2 1 3 3 1 3 13
12 2 3 3 2 2 3 15
13 2 3 3 2 1 3 14
14 1 3 3 2 2 3 14
15 2 3 3 2 2 3 15
16 3 3 3 2 2 3 16
17 3 3 3 3 3 2 17
18 2 1 3 2 1 3 12
19 3 3 3 3 3 2 17
20 2 1 3 2 3 3 14
21 2 3 2 3 1 3 14
22 3 3 3 2 3 3 17
23 1 3 3 2 2 3 14
24 2 1 3 2 1 3 12
25 2 3 3 2 2 3 15

Berikut ini hasil dari penggunaan media DVD yaiébagai berikut:
16 13 14 16 14
13 13 16 16 17
13 15 14 14 15
16 17 12 17 14
14 17 14 12 15
Dari data diatas dapat diketahui nilai tertinggalath 17 dan nilai terendah

adalah 12 selebihnya tersebar dalam rentang a«edtm nilai tersebut.



Tabel 14
Penggunaan Media DVD
X F FX X X? Fx?
12 2 24 3 9 18
13 4 52 2 4 16
14 7 o8 1 7 7
15 3 45 0 0 0
16 5 80 -1 5 5
17 4 68 -2 8 16
N=25 |Y Fx=362 Y Fx*=62

Berdasarkan data diatas, kemudian mencari meanyskdenga rumus:
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M= 252=37_ 14 68
N 25

Setelah itu menentukan standar deviasinya (SD)atengnus:

SD= /Z;"2= \/%=\/_2,48= 1,57

Setelah diketahui mean dan standar deviasinya (&Dgkah berikutnya

adalah menentukan klasifikasi penggunaan media P¥@a mata pelajaran akidah

akhlaq dengan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 15

Penggunaan Media DVD Dengan Menetapkan TSR

Klasifikasi

Klasifikasi

Rumus

Batas Skor

Tinggi

M + 1. SD keatas

16,25

14,68 + 1 (1,57) keatas =

16,25 keatas

keatas

Dibulatkan menjadi 16
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Sedang Antara 13,11 s/d 16,25

M-1. SD s/d M + 1.SD | Dibulatkan menjadi 13 s/d
16

+

14, 68- 1 (1,57) s/d 14,68
1(1,57)= 13,11 s/d 16,25

Rendah M-1.SD kebawah 13,11 kebawah dibulatkan
menjadi 13 kebawah

14, 68-1 (1,57)= 13,11
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penggunaasia DVD pada mata

pelajaran akidah akhlaq tergolong sedang. Haladihiat dari distribusi frekuensi

skor dan presentasi TSR, dimana ada 14 orang $&6#8) yang menjawab sedang, 9
siswa yang menjawab tinggi (36%), dan 2 orang sig@vey menjawab rendah (8%).
Oleh karena itu, diperoleh bahwa penggunaan mediap&tia proses pembelajaran

mata pelajaran akidah akhlaqg di MI Al-‘Adli palenmigatergolong sedang.

B. Analisis Motivasi Belajar Siswa dengan MenggunakaMedia DVD

Motivasi siswa pada mata pelajaran akidah akhlaidAl-‘Adli Palembang
dapat diketahui dengan menganalisis skor-skor berflang merupakan data dari
hasil pentebaran angket kepada responden yang tadi6 item pertanyaan dengan
alternatif jawaban a, b, ¢ yang mempunyai nilai5 &8, b =2, ¢ = 1, semua
pertanyaan-pertanyaan itu telah diberikan kepasjzorelen dan akan dijelaskan pada

tabel-tabel berikut ini:
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Tabel 16
Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh Media DVDhadap Keaktifan
Belajar Siswa.

No. Alternatif jawaban Frekuensi %
Item
1 a. Ya 9 36 %
b. kadang-kadang 13 52%
c. tidak mempengaruhi 3 12 %
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaiamB¥D ini terlalu
(kadang-kadang) berpengaruh terhadap keaktifaragsiglam belajar, hal ini terbukti
dari jawaban responden yang menyatakan ya berjurlabrang (36%), yang
menyatakan kadang-kadang berjumlah 13 orang (528dangkan yang menyatakan
tidak mempengaruhi 3 orang (12%).

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan respondgantg pengaruh media

DVD terhadap tingkat pemahaman siswa dapat ditiada tabel berikut:

Tabel 11

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh Media DVDhadap Tingkat
Pemahaman Siswa

No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
2 a. paham 5 20 %
b. cukup paham 20 80%
c. tidak paham - -%
Jumlah 25 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa media D\@pal membuat siswa

cukup paham atas materi yang diajarkan. Hal irbuiei dari jawaban responden
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yang menyatakan paham 5 orang (20%), yang menyatakieup paham 20 orang
(80%), dan tidak ada yang menyatakan tidak paham.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan respondenantg pengaruh
penggunaan media DVD dalam membangkitkan semamdgab siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 17
Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh PenggunaathaM®/D Terhadap

Rasa Percaya Diri Siswa Saat Belajar
No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
3 a. sangat percaya 16 64%
diri 36%
b. percaya diri 9 -%
c. biasa saja
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaiam&VD dapat
membangkitkan rasa percaya diri, hal ini terbuldridawaban responden yang
menyatakan berani berjumlah 16 orang (64%), yangyatakan percaya diri
berjumlah 9 orang (36%), dan tidak ada yang mekgataiasa saja.

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan responderiantgg pengaruh
penggunaan media DVD terhadap ketekunan belajarastpat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 18

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh PenggunaatiaM@/D Terhadap
Ketekunan Belajar Siswa

No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
4 a. giat belajar 9 36%

b. biasa saja 10 40%

c. tidak giat 6 24%
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Jumlah 25 | 100%
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa media DWI) tidak selalu

mempengaruhi ketekunan belajar siswa. Hal ini tarlalari jawaban responden yang
menyatakan giat belajar berjumlah 9 orang (36%)gyanenyatakan biasa saja
berjumlah 10 orang (40%), dan yang menyatakan ggtikoerjumlah 6 orang (24%).
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan resporetgang pengaruh media
DVD terhadap gairah belajar siswa memperhatikaajgen dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 19

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh PenggunaahaM@v/D Terhadap Gairah
Belajar Siswa

No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
5 a. tambah 5 20%
semangat belajar 44%
b. tidak mengantuk 11 36%
c. biasa saja 9
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwdiani2VD ini tidak selalu
mempengaruhi gairah belajar siswa. Hal ini terbdetii jawaban responden yang
menyatakan tambah semangat belajar berjumlah btu orang (20%), yang
menyatakan tidak mengantuk berjumlah 11 orang ()4d8&» yang menyatakan biasa
saja berjumlah 9 orang (36%).

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan respon@emany pengaruh

penggunaan media DVD terhadap perilaku siswa dbakmjar.
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Tabel 20

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh PenggunaatiaM®/D Terhadap motivasi
Siswa Dalam Belajar.

No. Item Alternatif jawaban Frekuensi %
6 a. ya bersemangat 8 32%
b. kadang-kadang 17 68%
c. tidak bersemangat - -%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaiame¥D tidak selalu
membuat siswa bersikap aktif menjawab pertanyaaw. gdal ini terbukti dari
jawaban responden yang menyatakan bersemangamnyserteerjumlah 8 orang
(32%), yang menyatakan kadang-kadang 17 orang (68%r) tidak ada yang
menyatakan tidak semangat.

Setelah dilakukan pembahasan dengan menganalisbdaibgan perhitungan
frekuensi dan presentase selanjutnya memberi skar kepada masing-masing
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 21
Kumulatif Jawaban Responden Terhadap Angket TerRamgaruh Media
DVD Terhadap Motivasi Belajar Siswa
1 2 3 4 5 6 Jumlah
Skor
14
13
17
9
16
12
10
14
14
14
9
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12 3 2 3 3 2 3 16
13 2 3 3 3 2 3 16
14 2 2 3 3 2 2 14
15 3 2 3 2 3 2 15
16 3 2 3 3 2 2 16
17 2 2 3 1 1 3 12
18 3 3 3 3 2 3 17
19 1 2 3 2 2 2 12
20 2 2 2 1 1 2 10
21 2 3 3 2 3 3 15
22 2 2 2 2 3 2 13
23 2 2 2 2 1 2 11
24 2 2 2 2 1 2 11
25 2 2 2 2 3 2 13

Berikut ini hasil nilai dari penggunaan media DVaity sebagai berikut:

14 13 17 9 16
12 10 14 14 14
9 16 16 14 15
14 12 17 12 10
15 13 11 11 13

Dari data di atas dapat diketahui nilai tertingdalah 17 dan nilai terendah

adalah 9 selebihnya tersebar dalam rentang argdraknilai tersebut.
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Tabel 22

Motivéelajar siswa

Y F FY Y y? Fy?
9 2 18 4 16 32
10 2 20 3 9 18
11 2 22 2 4 8
12 3 36 1 1 3
13 3 39 0 0 0
14 6 84 1 1 6
15 2 40 2 4 8
16 3 48 -3 9 27
17 2 34 4 16 32
N=25 |3 Fy=331 Y Fy?=134

Berdasarkan data diatas, kemudian mencari meanyskdenga rumus:

M= 257331 13 g
N 25

Setelah itu menentukan standar deviasinya (SD)atengnus:

_ |ZFy?_ [134_ —
SD= = |5-v5.36=2,31

N

Setelah diketahui mean dan standar deviasinya (&Dgkah berikutnya
adalah menentukan klasifikasi motivasi belajar aiggada mata pelajaran akidah

akhlaq dengan perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 23

Klasifikasi Motivasi Belaj@xengan Menetapkan TSR

Klasifikasi Rumus Batas Skor
Tinggi M - 1. SD kebawah 15,55 keatas
13,24 + 1 (2,31) keatas £ Dibulatkan menjadi 16
15,55 keatas
Sedang Antara 13,11 s/d 16,25
M-1. SDs/d M + 1.SD | Dibulatkan menjadi 11
s/d 16
13,24 -1 (2,31) s/d 13,24
+1(2,31)= 10,93 s/d
15,55
Rendah M-1.SD kebawah 10,93 kebawah
dibulatkan menjadi 11
13,24 -1 (2,31)= 10,91 kebawah
Tabel 24
Distribusi frekuensi dan presentase TSR
Klasifikasi Frekuensi Presentase
Tinggi 5 20%
Sedang 16 64%
Rendah 4 16%
Jumlah 25 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui motivasi belajawa pada mata pelajaran
akidah akhlaq tergolong sedang. Hal ini terlihati distribusi frekuensi skor dan
presentase TSR, dimana ada 16 orang siswa (649%j) manjawab sedang, 5 siswa

yang menjawab tinggi (20%), dan 4 orang siswa yaagjawab rendah (16%).
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Oleh karena itu dari uraian di atas dapat dipérddahwa motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlag di MI AlliA2alembang yang tergolong
sedang.

C. Analisis Pengaruh Penggunaan Media DVD dengan Motasi Belajar
Siswa MI Al-‘Adli Palembang
Setelah dilakukan analisis mengenai penggunaanani®dD dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlatanfBtnya untuk mengetahui
tingkat pengaruh penggunaan media pembelajaran O¥ilgan Motivasi belajar
siswa akan dilakukan analisa kembali dengan mersg@mrumus korelasi product
moment antara penggunaan media DVD dengan motivalsijar siswa sebagai
berikut:
1. Mencari Nilai Statistik Dasar (SD)
Adapun Pengaruh Penggunaan Media DVD Terhadap vh&itiBelajar

Siswa diperoleh dari nilai statistik dasar sebagaikut.

Tabel 25
Pengaruh Penggunaan Media DVD Terhadap Motivasij@&eSiswa.

No X Y X2 y? XY

1 16 14 256 196 224
2 13 13 169 169 169
3 14 17 289 289 238
4 16 9 256 81 144
5 14 16 196 256 224
6 13 12 169 144 156
7 13 10 169 100 130
8 16 14 256 196 224
9 16 14 256 196 224
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10 17 14 289 196 238
11 13 9 169 81 117
12 15 16 225 256 240
13 14 16 196 256 224
14 14 14 196 196 196
15 15 15 196 225 225
16 16 14 225 196 224
17 12 12 256 144 204
18 12 17 289 289 204
19 17 12 144 144 204
20 14 10 289 100 140
21 14 15 196 225 210
22 17 13 289 169 221
23 14 11 196 121 154
24 12 11 144 121 132
25 15 13 225 169 195
Y X=367 | YY=331 [Y X?=5447 |Y Y?=4515|) XY= 4861
H, = Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan Medi® B&rhadap

Motivasi belajar siswa di Ml Al-‘Adli Palembang

H, = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggurmaadia DVD
terhadap motivasi belajar siswa di Ml Al-‘Adli Patbang

2.

Mencari Product Moment
r — NYxy—- E0Qy)
i JNIZ-(E0(NIyZ (Ty)

25x 4861—(367)(331)

I =
Xy /(25x 5447—(367)2—(25x4515—(331)

121525-121477

I =
Xy /(136176-134689)(112875-109561
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_ 48

r e —
Xy /(1486x3312)

48

r =
Xy /(4924604

48

r
Xy \2219,145

ry =00216

3. Membuat interpretasi terhadap, yang telah diperoleh
-mencari degress of freedom (df)/db
Df/db = N- nr
=25-2
=23
Membandingkan besar,, yang ada pada tabel nilai “r" product moment

denganr,, yang telah diperoleh pada df diperoleh nilai “robguct moment sebagai

berikut.
. untuk taraf signifikasi 5% = 0,39

. untuk taraf signifikasi 1%= 0,505

ryy= 0,0216
Ternyatary, <r:5% dan 1% dengan kata lain,
7. 1.S 5% TeyTe T.S 1%

0,396 >0,0216 < 0,505
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Karena ry, <7 T.S 5% dam, T.S 1%, makaH, di tolak danH, diterima, dengan

kata lain tidak terdapat pengaruh yang signifikaardara penggunaan media DVD

terhadap motivasi belajar siswa di MI Al-‘Adli Patbang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil data angket yang teiglaskan pada bab
sebelumnya dan pengujian hipotesis data yang tklahjikan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan sarana media DVD di MI Al-‘Adli palemgasudah
cukup. Hal ini terbukti dari jumlah responden yangnyatakan sering
menggunakan media DVD sebanyak 9 orang, yang mekeat
kadang-kadang menggunakan media sebanyak 14 oramgyahg
menyatakan tidak pernah menggunakan media DVDrijora

2. Motivasi belajar siswa pada pembelajaran akidahagkbudah cukup.
Hal ini terlihat dari cukup meningkatnya keaktifaiswa pada saat
proses pembelajaran menggunakan media DVD.

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gengan media
pembelajaran DVD dengan motivasi belajar sisweaagaembelajaran
akidah akhlag di MI Al-‘Adli Palembang, hal ini tarkti dari hasil
analisa penelitian lebih besar dari nilai standangy ada, baik dari

0,396 >0,0216 < 0,505
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B. Saran

Dapat diketahui bahwa penggunaan media DVD dalagsegr belajar
mengajar memiliki peran penting, karena dapat mejlpe materi yang diajarkan
kepada siswa. Sebagai saran penulis berdasarkaratiepada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk pihak sekolah untuk dapat meningkatkan ketBesan media
pembelajaran sehingga dapat menunjang proses tbelaejgajar di Ml Al-
‘Adli Palembang.

2. Untuk para pendidik pada umumnya, agar prosesaretagngajar selalu
mengupayakan untuk menggunakan media pembelajaeamaksimal
mungkin dari media yang sederhana sampai ke medtig ganggih, untuk
membantu siswa memahami pelajaran dengan benar uwank
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Bagi siswa di Ml Al-‘Adli Palembang diharapkan miéki kesadaran yang besar
mengenai pentingnya belajar. Mengikuti mekanismelpdajaran dengan baik
agar dapat berpartisipasi dan berperan aktif dadesses belajar mengajar agar

terjadi interaksi yang positif antara guru dan sissehingga akan tercapai tujuan

yang diharapkan.



